


Pembaca, di tengah suasana ibadah Ramadhan 1426 H bagi umat 

Muslim, kami menyampaikan selamat menunaikan ibadah puasa semoga 

kita semua menjadi orang-orang yang bertakwa. Takwa akan melahirkan 

orang-orang yang sadar akan jati dirinya sebagai manusia yang harus tun· 

duk dan patuh kepada Sang Pencipta Yang Maha Esa. Takwa juga akan 

menjadikan manusia menjauhkan diri dari Narkoba karena barang laknat 

tersebut dilarang oleh-Nya. 

Kuncinya adalah kesadaran diri yang kuat. lni yang dipraktekkan oleh dai 

yang lag! naik daun Ustad Jefri Al Buchori. Bertahun-tahun ia terjerat di 

dunia Narkoba. namun kemudian pulih. UJ·begitu ia biasa dipanggil-merevo­

lusi dirinya melalui proses perenungan yang panjang. Sebuah tekad muncul 

bahwa nasib manusia ditentukan oleh manusia itu sendiri. Keyakinan itu 

mendorongnya meninggatkan dunia hitam secara total dan pindah ke dunia 

nyata dengan panduan agama. Pengalaman UJ ini bisa menjadi pelajaran 

bagi kita semua untuk memotivasi rekan atau lingkungan kita untuk men­

jauhi Narkoba. Anda bisa menyimak penuturannya di rubrik wawancara. 

Pembaca. kampanye anti Narkoba akan berhasil bila semua katangan 

memiliki kesadaran untuk tertibat dalam mencegah dan menanggulangi 

penyalahgunaan Narkoba. Apapun profesinya, sebenarnya bisa berperan di 

sana. Baim, salah satunya, musisi dan penyanyi yang lagi naik daun ini 

senantiasa menyampaikan pesan kepada penggemarnya untuk menjauhi 

Narkoba. Menurutnya, tak ada tawar menawar sedikitpun dengan Narkoba. 

Narkoba harus dijauhi karena kontra produktif dan akan merusak diri serta 

generasi. Dalam berbagai kesempatan ia selalu mengatakan 'say no to 

drug'. ·-

Sementara itu, untuk mengurangi penyebaran penyakit HIV/AIDS karena 

penyalahgunaan Narkoba suntik, berbagai upaya terus dilakukan. Salah 

satu hal yang menjadi perhatian dan sedang hangat didiskusikan adalah 

Harm Reduction. Langkah sotutif yang diterapka~ di' beberapa negara, tapi 

masih perlu dipertimbangkan oleh Indonesia me:ngingat norma hukum yang 

berlaku di Indonesia. Kendati masih kontroversi, langkah ini sampai saat ini 

dianggap bisa mengurangi penyebaran penyakit mematikan itu akibat peng­

gunaan jarum suntik. Makanya HR tidak bisa sembarangan dilaksanakan 

tanpa ada pengawasan dan kehati-hatian. Penerapan HR harus puta diikuti 

oleh pelatihan tenaga profesional yang kompeten di bidangnya agar langkah 

ini tidak menimbulkan dampak negatif yang tidak diharapkan. Yangjelas 

program ini tidak boleh berjalan ala kadarnya, tapi perlu komitmen yang 

kuat dari berbagai pihak. Tentu kita mau program ini sukses tanpa efek 

negatif. • 
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1 CoYer Story _____________ ~~---.; 

Baim: 

"Aku mau mcncnma m:am film ini salah saru alasannra sclam 
menglubur Juga umuk mcngkampanrckan ana Narkoba,~ tandas 
Baim sut dncmw d1 SoCl.a·sda Pfe'1CW film u:rsebut di Cdandak 

Town Square, Jak:irn Sdatan, bcbcr:i.pa wakru lalu. &d U"o/111'.1 bcrrurur tcnr;i.ng kiuh 
pcrkclatuan amar geng deng:.m b:mdar Narkoba. Baim, }'ang masuk dJ dab.m gcng 

yang sclalu menjauhi Narkoba. benar-benar 1amp1l :ill out, dalam film garapan 
sutradan Richard Burnario 1cncbu1. 

Pcmuda p.ng gcmar mam bulu u.ngkis mi harus melakukan adegan fight faU ""'!! 
rr»rl.ut r::i.np.a ,,.,,,,,,,,,,,. Mcski K-belumnp, du.m-dJam B:lltrl scmpat mcnguuai tlmu 

bcl.a din lunuc, 1oh Baim 1eup memcrlukan menp1laru pdatihan scbelum spmng 
berl:mgsung. "Untung aku scl:i.lu 1aga kcseha1an d:;m kebuguan. Wah, kalau ngg:;ak 

bisa babak bclur S)'Uang paka.i adeg;m bak-buk, gnu," rurur pcmcgang sabuk h1u.m 
1rutcrgebk. 
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Kcbugu:rnnp 11k datang sim sabbnn. 
Ibrahim, bcgnu nama lcngkapnp, tdah mcm­
pcrsiapkan dm jauh-jauh han. b ruun uga hh 
scmmggu mcbkukan o lah nga tcpok-bulu. 
Sclain itu 1a 1nc:nga1ur pob makan Jan 1sunha1. 
Tcrmasuk mcnjauh1 Narkoba. "Pckcrjaan mus.isi 
danpcnyan}iscpcmakurcmanpcnyakukarcna 
ga}'":I. hidup scpcru nu. Kalau nggak pimar·pmtar 
rnc:njag:i., \lo'":l.h, masa muda b1sa tcrsia-siakan." 
papar mantan vokalis Ada Band 1111. 

Mcmang, Baim mcngakui kcschuan pnma 
mcrupakan has1l kcrja kens dan pnnsip hiJup· 
np. la ntcncgaskan t«bk maumcnpa-nyiakan 
masa muda dcng:rn kcgia1an )'":Ing komn pro­
dukrif. Tak hcr.1.n, j1ka Baim sanga1 keras mcncn­
tang penggunaan Narkoba. "Nggak a.la tuh 
rawar menawar lagi. Prinsipku, jauh1 Narkoba 
nggak usah dcka1-dcka1 dcngan komurmas 
seperuiruagarkitabisatcrhmdarpcngaruhnya," 
1andaspcmudakclahir11njak.am,31/\lei1975 
uumamap. 

ltu dalam kcgiatan sth:ilri-hari. Baga.imana 
Jengan kchidupan kcanisann)'a? Tcrnrata, 
dalam bcrkarp dan 1ampd mcnghibur pcnggc­
mar mudan)'":I., Baim sdalu mcnunjukk.an idcal­
isnM: Jan prins1p hiJupll)'":I. nu. Scuap tampil 
mcn)'":l.n)i di panggung off a.tr, misaln)'":I.· "Aku 
sdalu mcnrclipkan hlll-hta ""!! "° to Jnit/' 
kalau lll.mpd npnp. Paling ndak. uu salah s.atu 
\lo'Ujod usahaku untuk mcnmpkan pcsan," kata 
Ba.im. 

Scjaun)'":l.,takadapihakrangmcngharuskm 
Baun harus bcrs1kap atau bcrkaia-bua scpcm 
itu. Kew:iiiban kampanyc bcnar-bcn.ar daung 
Jan hatinra. Pasaln)'":I., ia mcng.aku scmakm mms 
melihat pcrcdaran Jan pcmakai.an bu:i.ng hanm 
irurangkebanpkandilakukankalang.mmuJa 
scpcrti dirinra. Scbagai mus1s1 dan pcnyanyi, 
Baim mcngaku hanra bisa bcrbuat scsuai pro­
fesin)'a. "Kit.a mulai dari d1ri scndm dulu deh," 
imbuhn)'":I. 

la mcngaku akan sed1kit pesim1stis kalau 
usaha pemcrimah mdakukan "pcrang Narkoha" 
cakdiikutiolchgerakanmaS)"llrakat pngmcm­
bentcngi d1ri dcngan barang har.im uu 
"Pcrcuma aiaadapa)'l.mghukumdanlainseba· 
gain)'":!. kal1u maS)'":l.rakamp juga nggak protck 
diri. \'.a, kalau anak muda scpcruku, mulai 
lingkungan scndm deh. Bisa lcwa1 film dan 
musik,ft !Utur pcmuda png belakangan 
memangkas rambut gondrongnp. Jad1 akan 
all011f"!J1NfoJ,.,.y .. .! 

Persiapan Masa Dcp:in 
Ba.im mcngaku tak sclamanp menggan­

rungklm tudup siebagai arus. Oleh lcarcna uu 
iJuh-jauhhania1dahmcn)1apkansegalasesua1u 
)'":Ing menpngkm pcrs1apan masa dcpann)'":I.. 
Misalnp, bcrinves1as1 di jalur mus1k. ftSap 
scdang mcmbangun srudLO png bakal dipakai 
bu.at arti s lain. Tapi, buai labclnya, sara tcntu 
akan bcrkordinas1 dengan BMG," 1elas Baim 

)'ang memproduksi album pcnama dan kedua-
11)'":1. di srndio scndiri 

Sela.in icu ia juga mclirik b1snis propcru. 
"S)'Ukurlah, sckarang sara punp bebcnpa 
rumah dan ranah )'":Ing akan sap bangun," 
ujarnp bangga. Lokasi r:inah dan rumahn)'":I. ada 
di dacrah Pcnggtlmgan, Pulo Gadung. Mcnurul· 
np. jika banyak orang pcs1m1s dcngan lcsun)'a 
b1snis 1crscbu1, udak denuk1an dengann)'":I.. "Pro· 
pcru irn nggak akan mati." ujar Baim scnya mc­
nycbm bisrus maklman png juga mcnjanjikan. 

Makan)'":I. mi masih menjadi angan-angan­
ll)'":l.."Pengenpunprcs1orandanka1enng,"tam­
bah Baim. Keinginannp bukan mam-mam. 
Tanpa malu-malu Baim mcngaku suka suka 
memasak. Malah, saat jalan·jalan kc Jepang, 

Cower Story I 

Baim scngaja bclajar masakan ncgcri Oshin itu. 
"Sara pal.mg sub. ekspcrimcn. Oulu saya bclajar 
masahn h:i~ dan Cina. Nah, kalau kin-kira 
akan gag:il, saya sudah t:ihu mau dijadikan apa," 
papar Baun 1·ang mendapll! ilmu mcmasak dari 
orangtuanJ'":I.. 

/llenurut Baim, anggapan orang mcmasak 
1tu kcbanci-bancian, salah to1al. "Buknnra chef 
dJ hotel kebanpkan laki-bl:i. Bu:i.t S2)'1. mc­
m:isak nu scru. D:.tri bahan mentah aldumra jadi 
masakan. Kepuasannp scpcrti UJ'":I. buat lagu 
lalu didengcrin orang." tandasnra kemudian. 
Masa~an kduarga png \\'":I.jib Baim pnktikkan, 
rcndang. -rcrnrata susah, lho. Kalau sckarang, 
s1h, udah fasih karcna scnap Lcbaran buu rcn­
dang,"ujarBaim.• lltr&apl.......,../emlehel 
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Rehabmtasi 

Sahabat Rekan Sebaya (SRS) 

Berkarya 
denaan Swadana 

S 
RS )'ang mcmiliki kcpanjangan mcmasuki tahap a.ftrrrart program. lanjutan bagi Rtroifflng Addirl," 1ambah 

Sahabat Rckan Sebaya, adalah "lkrdirinya SRS didasari olch kcburuhan Aisah. Recovering addict, yakni pccandu 

sekumpul:.m m:mtan ;11n/eies yang aras usaha-usaha unruk mcnata kcmbali yang berup:1ya mcmperuhankan kepulihan-

se<l:mg mengikuti prognm rehabilitasi di RS kchidupan dengan can melakukan pen- nya mcmcrlukan aktivitas terprognm yang 

Bhayingkara, Seb.pa, Jak:ar1:.1. Mant:lnj#ll.btJ dckawi reprognmming 1,,hfo11wOM1 mind mcmberikan mcrcka pola hid up sch at dan 

}'ang scdang mcngikuti progl'llm afturart itu, y:aitu menyusun ulang pikinn bawah sadar," terarah. Program aftercare ini dilaksanilin 

dibma oleh bebcrapa staf dan doktcr. tandas Aisah. Aktiviw; dan prognm-pro· apabila pcodcriu telah sdesai mcnjalani ter-

Mcrckll )~ng tcrgabung d2Jam SRS, gram yang dircm:arukan.d:m dilaks:ma.kan ap1 med1s d:lfl program uhabilitasi di p:lllti 

mcrruliki nm umuk mcnau kchidupannra scn<liri olch recovery person iru, diha.rapkan maupun non panti. 

kcmbali. Dcngan bcrkumpul bcnama. dan dapat mcngarahkan mcuka agar lcbih baik RJadi, yang lergabung dalam SRS ini, 

mclakuka.n bcrbagai aklNttas anti Narkoba, dalam mcnatap d:lfl mcrancang ma.sa. dcp:lll. adalah klien )'2!1g minima.I. 1clah mcnjabni 

mcreka bcrharap dapat kcmbali hidup nor- RAftercare a.da.lah program pcmbuuan masa recovery atau pemulih:lfl atau dtmr 

ma! di tcng:ih masyaraka.t. Kctcrbatasan dana 

tidak menj:idi pcngh:il:ing b:igi mcrcka 

Dengan d:in:i scnd1ri mcrcka seringk.ali 

mcnyclcnggarak:in seminar, program detoksi­

fik:isi gratis dan pcnyuluhan anu Narkoba di 

sckofah-sckolah. 

Bahkan, saat IOJ SRS mengembangkan 

uni1 ckonomi, yakrn mcmbuka bcngkcl di 

Kcbayornn, Jakarta. Sela tan dan mcncoba 

mcngcmbangkan tanaman hias Kamboja 

Jep:lllg. ~Kalau ada paineran, ka<lang 1kutan 

jualan juga. Ada jualan pakaian,ikan hias,R 

ungkap Kcpala Unit Pcnanggulangan 

Narkoba RS. Bhayangkan., dr. Aisah Oahlan 

kcpada Mcdi1 BNN bcbcrapa W2ktu Wu. 

Dari bcbcrapa seminar )'2!18 dilakukan, 

mereka. mendapat clan.a yang kcmudan 

dikekola dan dikembangkan mcnj:idi unit 

usaha ckonomi. Awalnya, SRS yang did1rika.n 

tahun 199& ini bcrnama saha.bat motivcdu, 

yang lcbih imensif dcngan akuv11as mcd1s 

program efkmm di dalam rum ah sakit. SRS 

didirikan olch ucovering person yang tclah 
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Rehabillitasi 

:::. ' .... >:. ",'. :: : -~~· .~~ ·.:. rry) bcrlangsung seumur hidup dan program 

pemulih:an y:ang scbcn:arn)'ll justru baru dim­

ulai, sctdah meninggalkan pcrawatan. 

Pada dasamya SRS berfungsi scbagai 

wadah krcatifitas dan aktifitas ruowy person 

yang bclum bcrani langsung terjun kc 

masyull.kat karcn:a pcrmasalahan-permasala­

han tcmang kcpem1.)'2an diri, person.a.lm, 

kemahir.m dan kctrampilan. Lembaga indc­

pendcn ini mebkukan kcgi:uan yang bcrgc· 

rak di bidang pelay:man penanggulangan 

Narkoba, dcngan mcnitikbcratkan pada 

scWna en:.i.m bulan,~ 1andas Aisili. Anak­

anak rang tcrgabung dalam SRS cukup 

kreatif dan hasil kcrjanya pun tidak mcngc­

ccwakan. 

- "' 

fasili1askegiatan11.fttmm. 

MaknaSahabat Rckan&bay:ayangtcr­

sirat mcncrangkan bahw:a siapapun yang bcr­

gabung di wad:ah ini akan siap menjadi saha-

Aftm-are sangat penting dilakuk:m brena bu at:.tu parmcr dalam recovery dan solusi 

pcndcrita pcn}•alahgun:un N:ukoba adalah b:i.gi rckan scbap1 ( peer group). 
pcnyaki1 kronis rang mudah ka.mbuh. Aisah 

mcnegaskan bahwa proses pcmulihan (rttrW-

Menjadi Sahabat Recovery Slankers 

T :~:e~~=n:::~ ~:sn:;~~:ng-
menyalahgunakan Narkoba. Kerja sama 

yang terjal in antara SRS dan slanke< bertu-

juan menghapus drug di 

kalanganslanker. 

"KemarlnkamibarusaJa 

mengadakanprogramdetok­

sifikaslmasaluntuks!anker 

JabOdetabek." ungkap Haniz 

Hidayat, dlvisi multimedia 

SRS. Peserta program detok· 

sifikaSi yang mencapai 102 
orangitu, seluruhnya adatah 

anggotaslankerfansclub, 

yangmemilikiniatanuntuk 

bertientl nge-Orug. 

Programdetoksifikasi 

massaluntukparaslankeritu 

ditindaklanjuti dengan pro-. 
grammanteb,yakniprogram 

rehabilitasi untukjunkies 

yang t idak mampu. •Kalau lkutan rehabili­

tasi di panti kan mahal banget, program 

manteb ini biayanya lebih murah sehingga 

tklak memberatkan bagi junkies tidak 

mampu tapi mau pul i h,~ ungkap Haniz. 

Program rehabilitasl tersebut dilaksanakan 

di RS Bhayangkara yang juga bekerja sama 

dengan padepokan Slanker. 

"Kami bermitra de-

nganslanker-slanker 

adiktif, namunsekalipun 

bukan slanker juga 

dibOlehkan ikut pro­

gram," tambah Haniz. 

Saat ini sekitar 20 
orang junkies sedang 

mengikutiprogramreha-

bilitasidiRS 

Bhayangkara. Kemudian, 

jikatelah metalui pro­
gramaflen:aramaka 

merekadapat 

bergabung berkarya dan 
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Jaringan Narkoba di Bali Sulit Diungkap 
DENPASAR - Mcnguak jaringm Narkoba 

hingga kt bandamp bukan $ualu ha! rang 

muclah. Kurir-kurir Narkoba selalu mcnrcmbu­

ll)ikan idcmi1as bos-bos mcrckli. Selain itu 

apanu kcpolisian ktkunmg:1n pcnla1m dan pcr­

sonel umuk itu. 

cukuplihai,schinggiibisabcbasmcskipun 

sudahter1angkap.Menuromya,tersangkasering 

mcndan bar.mg bukti. Scmentara iru, obu dari 

dokter rang bc:rfungsi mengduarkan barang 

buktidaribadannp.seringkaligagal. 

(24), yang 1enanglup mcmbawa dua butir ineb 

kctibraziaAgusrusWudipinrugcrbang 

Garuda Wisnu Kencana masih bdum lcngbp 

dan dikembalikan Kcjakmm Ncgeri Denpasar. 

Menuru1Kepa.laSaruanPcnyidik ll 

Direk1om Narkoba Polda Bali Komis.aris 

Mardias Kuien, jaksa masih memima polisi 

mdcngkapibcrkas,sepcrtibclumlengk:i.pnya 

tandatanganpcngacaraL:e,bar.mgbuktiberu­

palipstik,dan bcrk:i.slimasaksi 

Kondisi ini diakui Dirckrur Narkoba Polda 

Bali Afun Komiu.ris lksar Bambang Sugiuto di 
D cnpasar bcbcnpa waktu lalu. "Kami sering 

tcrjebakdengan tcnangk.apnya kurir-kurirdan 

mcrcka ungat pimu mcnyimpan informasi bos 

bcsarnya," kuanyaJumu (30/9). Kclcmahan 

apara1 ini, mcnurumya, sering dimanfaatkan bos 

bcsarnp,bandar,hinggakurirNarkoba. 

Mengcrui area peredaran N arkoba, ia mem­

bcnarkan iika pcredaran dan transaksi Narkoba 

lebihgencardika11.11sanlcmbaga 

pemasyarakatan di Pulau Dcwata. "Para narapi­

dana iru memiliki tamu dan barangnya dibc:rikan 

saat membesuk," bta Bambang. "Jaksa juga mcminta kami mekngkapi 

bcrkaspcmeriksaan MiayangdisebutLttseba­

gai teman sckaliguspemilikduabutirekstasi. 

Namun, L:e tidak dapiu membcrikan kctcrang­

an lcbih soal Mia yang tak jdas," katanya. Polisi 

tengahmcngajukanpcrmintaanagart.iia tidak 

dijadikansaksi,karcnasulitmdacakkcberadaan 

danminiminformasisoaldirinya. •~ 

Untuk bin mcnangkap dan mcngungkap 

jaringan pcngcdar Narkoba pihakni·a memcr­

lukan pcnluan )-ang mcnunjang pcnangkapan. 

Pcralatanitudiamaranraadalahkamcrayang 

mampu mcrckam kcgiatan mab.m hari. 

Polisi pada2004mampumenangkapkasus 

Narkoba42kasusmeningkatdari.34kasu$. 

Sclama2005hinggaScptembcr1eroua1 29 

kasu$.Scdikimyaenamorangdaribcbcrapa 

ncgara,sepertiAustralia,Pakistan,Afganistan 

mcnjaditersangka,diantaranyaCorbydan Lee 

(Australia). 

Bambang pun mmambahkan para tcrsanglu 
Scmcntarairu,bcrkasmcngcnaibsus 

model asa.l Ausualia, Michelle Leslie atau Lee 

Apartemen Jadi Ajang Produksi Narkoba 
JAKARTA - Ka.lau bebcrapa wakw La.lu ditcmuk:i.n pabrik Narkoba 

berada jauh dari janrung ko1a, k.ini Narkoba diprodukti di jantung kota. 

Belum lama ini Polda Metro Jaya meringkus saw sindikat Narkoba yang 

memproduksi barang ha nun terse but dari sa.lah saru apartemc:n di Jakan a 

Delapan orang menjadi tcrsangka da.lam kasus tersebut. Barang bukti 

)'ling didapatkan bcrupa 12.789 butir ckstasi, 527 gram shabu, 80 botol 

kctamine, 25.000 gram kafein, 1.275 gram bubuk bahan dmasi siap cetak, 

danlsetalatcetakekstasi. 

Kompol Sigit Gumantio, Kaut I Narkotika, menga1akan, sekarang ini 

banyak ditemukan indikasi, apartemen menjadi tempa! mencetak ekstasi. 

Sc!ain Apartemen Ra)awali, Laguna, dan Marina yang digercbck bcberapa 

wakru lalu, akhir September kemarin, giliran /\partemen Mutiara 
Terbongkarn)"a sindikat Narkoba ini bermula kctika Selasa (20/9), unit V 

Sat I Narkorika Di1 Narkoba Polda Metro Jap menanil:kap Dcwi Korn.ab 

Sari. Dcwi d.itangkap ketilu sedang berada di Jalan Mangga ~sar, Taman 

Sari,Jak:i.rta Barat pada pukul 01.00 WlB. Dari tangann)'ll didapa1 shabu 

scbcrat 2 gram. Dewi mengaku mendapatkan barang haram tcrscbut dari 

seorang laki-laki bernama A Thfan. 

Aparat Polda lalu mcnangkap Karrono Ahicn dan Rusti Ela Kamisari 

diJalanAmpcra II No 7, Pltdemangan.Jalurta Unra. Di 1cmpa1 ini disita 

barang bukti berupa 100 gram shabu dan 1.600 butir ekstasi. Keduanp 

mcngatakan mendapatkan shabu dan ekstasi ini dari Tommy. Tak bma 

kemudian anggota sindika! yang lain juga diciduk polisi. Borrly Larief 

ditangkap di Apartemen Pluit Laguna Blok C 22, No 9,Jilirta Uran. 

Dari tangan 1ersangka polisi mcndapatkan 7.380 butir ekstasi yang diakui 

didapa1dari Boy.Se1elahiru,giliran Rickyaliu Jhoni kedapatanmemiliki 

9 burir eks tasi . Ia dirangkap di depan Rusun Kemaroran Jakarta Pusat. 

Menu rut kcterangan tersangka, butiran ha ram ini dldapatn)'a dari J immy. 

Selanjumya, dua penangltapan kcmbali tcrjadi pada 24 September. 

Pukul 14.00 WlB Tpong Bong Jin alias Billy alias Apen dan Yudithan alias 

Jhon tcrtangkap rangan di parkiran kolam rcnang Pantli Mutiara Muara 

Karang Pcnfaringan Jak:i.na Utara. Dari kcduanya didapatkan barang bukti 

200gramshabu. 

Polisi lalu mendatangi tempat tinggal Jhon, di Apanemen Muriara, 

Lantai 16/9, Muara Karang. Penjaringan,Jakarta U1ara. Di sana 1erdapa1 2 

bungkusplasrikshabuberisi 150gramdan 75gram,800butirekstasi, 

saru set ala! cetak dmasi, dan bahan pcmbuat eksusi, bernpa 80 botol 

kctaminc, 25.000 gram kafein, dan 1.275 gram bahan bubuk ekstasi siap 

cetak. Kcdua tcrungka ini mengatakan, apartemen dan barang-barang 

)'ling ada di dalamnya bukan milik mcrck:i., mdainkan Eron. 

Polisi 1erus mengcmbangkan temuannya. Polisi lalu menangkap 
anggou sindik:i.t lainnya di Rcs1oran E&W, Mall Puri Indah, Kembangan 

Jaluna Barat. Dari tangan Asiek Suwandi didapatkan 3 plastik bcrisi 3.000 

butir ekstasi. Ba.rang hanun ini diakuin)"ll didapatkan dari Jimmr alias Sim 

Kcng Beng alias Peter. Pcnangkapan ini, menurnt Sigit, bcrmula dari 

informasi warga 5Ckim. Lima orang yang disebutkan sebagai pemilik asa.1 

narkoba ini, )'airu A Thian, Tomm}~ Bo}·, Jimmr, dan Ewn adalah tersang­

ka }"ling masuk dalam daftar penca.r:ian orang (DPO). Sindikat ob.at 1er­

Larang ini dinilai cukup lihai dan bewpcrasi di luar tcmpa1 hibunn. 

Jika diliha1 dari hasil ce1ak Narkoba, semuan)'ll tampak sama. Saat ini 

tengah dilakukan pcnelirian labora1orium unruk mclihat kesamaan k:i.n­

dungan bahan pcmbuamya.Pcnggunaan kctaminc dalam obat-oba1an ter­

larang ini, diakui Sigit melanggar kc1enruan. Pasalnra kctarnine hanya 

dipcrbolehkan unl\l.k operasi mcdi$. "Sau ini ketarnine ada.lah sebagai 

obu keras rang han)'ll boleh didapatkan mela.lui rcsep dokter,ft k:i.tanra . • -
8 \V 1 RT A B N N BADAN NAR,Ofl'A NA,rONAI 



WN Australla Dlcokok Saat Pesta Shabu 
SAMARINOA- John Michael 

(45), warga negara Austalia di­

cokok aparat kepolisian di se­
buah hotel di Samarinda saat 
berpesta shabu (15/9). Mining 
Supervisor pada PT Kaltim Pri­

ma Coal (di KPC) ditangkap ber­

sama dengan teman wanitanya. 

"Mereka ditangkap saat 
berpesta shabu di kamar 302 
hotel Amar oleh sekuriti hotel. 

Setelah pihak hotel melapor, 

kami langsung menggerebek 
kamar hotel itu dan berhasil 

meringkus kedua tersangka." 

kata Kapolres Kutai Timur, AKBP dikenalnya seharga Rp 1 juta. 

Ors. Rafli. SH. Shabu itu tidak langsung dikon-
Polisi menemukan barang sumsi tapi disimpan terlebih 

bukti berupa. satu pokes shabu. dahulu. Bersamaan dengan itu 

sebuah bong, satu korek api John mencari PSK bernama 
serta sebuah lilin. John Michael Erna di bar Monkey Kabo sehar-

dan Erna kemudian digiring ke ga Rp 2 juta. Niat mereka pesta 
Polres Kutai Timur bersama shabu dan sek gagar karena 
barang bukti, untuk diperiksa keburu aparat keamanan 
lebih lanjut. menangkapnya. "Kami masih 

Kapolres mengungkapkan akan terus mengembangkan 
kedua tersangka mengaku saat penangkapan ini, sebab menu-
ditangkap sekuriti, baru mau rut keterangan tersangka John, 
menggunakan shabu. Shabu itu SS itu dibeli dari sebuah hotel," 
dibeli dari seseorang yang tidak katanya. • ~ 

Jaringan Narkoba antara LP 
dan Luar LP Diungkap 

JAKARTA-Adanya jaringan Narkoba 

yang melibatkan para narapidana bukan 

isapan jempol. Polisi berhasil mengung­

kap sempalan jaringan pengedar heroin 

dan shabu kristal yang dikcndalikan tiga 

narapidana pcnghuni Lembaga 

Pcmasyarakatan Tangerang, Banten. 

Hanya saja polisi hingv K am.is (29/9) 

bclum memeriksa kctiganya. 

Polis.I tcrkendala masalah pcrizinan. 

"Kami memcrlukan izin dari Direktorat 

Jenderal Pcmasyarakatan unruk 

memeriksa mercka. Surat pcrmoho nan 

su~ kami kirimkan," kata ~pala 

Saruan Narkoba Dirckto rat Rescnc 

Narkoba Polda Metro Jawa Komisaris 

Sigit Gumancyo. 

la mcnjelaskan tiga narapidana yang 

diduga kuat mengendalikan jaringan 

peredaran Narkoba adalah Tedy Asiong, 

Wahyudi alias Uda, dan Obina. O bina 

adalah napi kasus Narkoba yang bcrasal 

dari N igeria. "Pengcndalian jual beli 

Narkoba itu dilakukan dengan mcnggu­

nakan handphone," katanya. Scbagai 

upaya pcmbuktian, polisi juga akan 

meminta print out kepada PT Jndosat 

atas pcrcakapan para tersangka dari 

dalam LP dengan jaringan mereka di 

luar LP. 

Dalam pcngungk.apan tersebut polis.I 

mcnc:tapkan c:nam orang sebagai ter-

sangka. Mc:rcka antara lain berperan 

sebagai kurir sc: rta pcmbayar jasa kurir. 

Mcreka adalah Te ti Nurbaya, T jin Siau 

Lie: alias Ali , Ali Suwardi alias Kincong, 

Lely Melanie: alias Lili, Harini, dan 

Muhamad Husen alias Kasitn. 

Dari enam tersangka itu, polisi 

menyi ta barang bukci heroin 50 gram 

dan shabu kristal 92 gram. Rinciannya 

dari tangan Teti polisi menyita 25 gram 

heroin, bcgiru juga dari ungan Ali. 

Scdangkan dari Kas.im polisi menyita 92 

gram shabu k.ristal. Dari tiga tersangka 

lain polisi tidak menemukan barang 

bukti, tetapi kcterkaitan mcreka dcngan 

sindik.at Narkoba iru sangat erat. • l<pl,l)et 
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Polisi Telusuri Jarin9an 
PenJual Shabu Kepala BLKI 
JAKARTA- Direktorat Narkoba 

Polda t-.·lctro Jaya scdang mengcm­

bangkan jaringan pcnjual r-vrkoba, sete­

lah tem .ngkapnya Kepala Tata Usaha 

Balai Latihan Kerja Indo nesia (BLKI) 

G hofar Ismail yang scdang pcsta shabu 

di kamar 506 Hotel Dusit Mangga Dua, 

Jumat (30/ 9). 

Kepala Sanian Obat Bcrbaha)'a 

Direktoral Narkoba Po lda Metro Jaya 

Ajun Komisaris, Sugeng lnget R.ikolo 

menyatakan berdasarkan pcngakuan ter­

sangka, dia mendapatkan shabu scber.11 

10 gram dcng2n mcmbeli d:ui scon.ng 

peng:u1ggur:m Jarwo, 35 t:ihun, \\12.rg:i 

Condct. "Jacli tidak benar kalau dia 

dapct dari polisi," htanya di Jabrta 

Minggu (2/10). t-.Ienurumya, saat ini 

polisi sedang melakukan pcngembangan 

kasus untuk menangkap jarinv.n Jarwo. 

Berdasarkan tes urine hanya Ghofar 

yang terbukti positif menggunakan 

shabu. Seclangkan Brigadir Saru Johan 

{anggota Polres Jakarta Barat), Peltu Nur 

Ali (anggota Imel Komanclo t-.1ilite r 

Jakarta Selatan), clan Serru O han 

(anggota Komanclo Reson Mili ter 

Jakarta Timur) negatif menggunakan 

Narkoba. "Wanita yang bersama mereka 

juga negatif menggunakan Narkoba," 

katanya. 

Berclasarkan hasil pemeriksaan 

Johan, Nur Ali clan Ohan dinyatakan 

ticlak terlibat. Ketiga orang tersebut 

mengenal G hofar di BLKJ Jakarta, kare­

na mereka bekerja sebagai pelatih fisik 

clan mental di 1cmpat itu. Ketiga \lranita 

yang bcracla di tempat itu pun, mcnurut 

Sugeng, clatang kc Hotel Dusit karena 

acla keperluan. "?-.Iereka acla yang guru 

senam dan ada yang ngurus sertifikat," 

katanya. Bahkan, waktu kedatangan keti­

ga wanita iru pun berbeda-becla. 

Sau ini polisi hanya menahan 

G ho fa r clan Jarvlo scbagai tersangka 

pemilikan clan pengeclar shabu. 

Sedangkan keenam orang lainnya sudah 

dilepaskan. 

"Kami akan !Clap mengembangkan 

kasus ini unruk mengungkap jaringan­

nya," ka1anya. • T-.1,.. 

Kejaksaan Negeri Depok 

Musnahkan Narkoba 
OEPOK·Kejaksaan Negeri Depok 

Kamis (29/9) memusnahkan sejumlah 

barang bukti Narkoba, seperti ganja 

(8,479 kilogram) , shabu (6,421 gram), 

putaw (91 ,064 gram), leksotan (949 

butir), dan empat pucuk senjata api 

rakitan . Semua barang bukti ini dimus­

nahkan dengan cara dibakar. 

Kepala Seksi Tindak Pidana Umum 

Kejaksaan Negeri Oepok, Budi H. 

Panjaitan, menjelaskan barang bukti bulan. Status barang bukti tersebut 

tersebut berasal dari 68 perkara sudah setesai perkaranya di 

setama tiga bulan terakhir. Rata -rata Pengadilan dan tersangka sudah divo-

kasus Narkoba di Depok sebanyak 25 nis. "Kami melakukan pemusnahan 

sampai 30 setiap bulan. "Sebagian secara periodik setiap kali ada 

besar hanya pemakai , dan biasanya barang bukti ," ujarnya. Acara ini di · 

anak muda," katanya. saksikan oleh Kasad Narkoba Potres 

Menurut Bodi, pemusnahan ini Depok, Perwakilan dari Badan 

merupakan acara rutin yang di\ak- Narkotika Kota Depok, Dinas 

sanakan Kejaksaan Negeri Depok t iap Kesehatan dan Masyarakat. • T<mfflt 
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Birokrasi Penjara 
Halangi Polisi 

IAKARTA·Tidak mudah ba!(i polW 

unruk mcmbongkar 1ann11:an pcngcdar 

!"arkoba yang bcroperas1 J.w Jilim 

kmbaga pcmasurak.aran . .\da hambablfl 

b1roknsi. lni pub )·ang d.ialanu poli~i 
dalam bsu~ pemenksaan bmtang 

sinctron !bra Azhari, 1crp1Jana kasu~ 

psikouopika di LP C1p1nanJ(. lbn Jiduga 

mem1llki shabu pad:i. saar dilakukan razia 

Narkoba di LP Cipmang padA tanggal 

mc:nrc:lashn 11<l:.m}"ll hambatan b1rokn~1 

1n..i karcna pihakn)·a haru~ mermnta IUfl 

dan Dtrckror:u Jcnderal Lembaga 

Pen'UIS)"U"aka[an. Dcpancmcn llukum 

dan HAM. nltulah )"llll~ membu:.u sam· 

pai ~a.at nu kami masih mdakukan 

pcnyidik:.an rcrhadar !bra. Kam• tcrham­

bat okh !;ndang-Undang,"katanya sc 

rap mcnambahk:.an kmbaga 1erscbut 

bdum membcrikan izin 

Jalam 1Clnp1 paJa saat 1criadi razi.a. 

BcrJas.arkJ.n tusil tcs unnc, lbn ter­

bukn menggunakan pslkotropib go-­

lonp:an II. Saal 1ru pobsi masih mela­

kuhn pcngcmbanjran kasu.s untuk 
mcngungkap dan nuna I brn mcnda · 

pa!lun shabu 1ersebut. 

Pada saat d.ipcriksa, lbn kdihimm 

tertckan. Dia mcngatal..an, b2hwa dia 

uJak mcnuliki 9 bungkus shabu ll'f'SC­

bu1. 10 Agusrus 2005 l:.i.lu, dcngan bukt1 9 
bungkus shabu. masmg-RU1smg sebcrat 2 

gram. 

Kepal.i Saruan Obat Bcrbaha) a 

Dm:kmrat t\:arkoba. Pol<la \lc:tro Jay11 

\jun Korruuns, Sugc:n,.: lnget R1kolo. 

Kasus Ibra Azhari ditai1J.,'lllli oleh 

Kepolman Sc:ktor Jaonegar:.i, kcmudian 

kasus 1crscbut dilimpahbn ke Po!da 

~frtro Jaya .. \lenurut Sugcng, !bra 

Azhan silt ini menp1.di tcrs.;mgka pemi 

bkan 9 bungkus shabu yang J nemubn 

flSara harap k.asus say:i tidak 

chkaitkan dcngan kduarga sa.ya pmg 

l:un,"klll1.;m~-a. Setel.ah pcmeriksaan, lbn 

langsung dibau-:a kcmbali kc LP 

CipmangJakam1. • 

Peredaran N arko ba 
di I<alteng Meningkat 

PALANGKARAYA -Kasus pt:ll}'alahgunaan dan peredaran gelap 

Narkoba yang tcrjadi <l1 wilayah provinsi Ka!imantan Tengah sejak 

tahun 2003 cendcrung mi.:ngabmi pcnmgkatan. nKalteng saat ini 

sedang mcngha<lapi ancaman bahaya Narkoba yang cukup serius kare­

na jum!ah kasus yang ditemukan sedap tahun mcningkar," kata 

Gubernur Kahcng A.Teras Narang, SH dalam sambutan terrulis diba­

ca Wagub lr.H.Achmad Oiran pada forum pcrtemuan ins1ansi peme­

rintah dengan pe11ruh1h udu Narkoba di Palangka Raya, Sabru (17 / 9). 

Jumlah kasus Narkoba di Kaltcng {ahun 2003 ada 39 kasus, rahun 

2004 seban)•ak 51 kasus dan tahun 2005 hingga bulan Agusrus relah 

mcncapai 54 kasus. Sedangkan rcnangka arau korban penyalahguna 

Nark.aha rang berusia diba11.-ah 30 tahun mencapai 65 - 75 penen bail< 
secara nasmnal maupun di Kaheng. 

i\lenurumya. udak salah jika pcn)·alahgunaan Jan peredaran gelap 

Nark.oba disimpulkan 5ebagai tindakan subveni yang bcrrujuan meng­

hancurkan kelangsungan h1dup Jan masa dcpan bangsa, yang pada 

akhirn~'ll akan mcnjadi ban);$a yang wrbdakang, {Crjajah sccara budaya 

maupun ekonomi. 

Bcrtobk dari ancaman bahar:i. pen)'lllahgunaan dan peredaran gelap 

Narkoba }'ling perkcmban/{annra dengan 1ajam, gubcrnur meminta 

aparar segera mengambil langkah-langkah tepar dcngan rerus menerus 

mcnyadarkan dan mcnggerakkan kcsadaran, peran sena segcnap lapis. 

an masrarnkiu hiogga keluarga unruk mcnanggulangi baha)'ll terscbut. 

Mi.:nuru1 gubcrnur, aparat dari pcmcrinrah dacrah tingkar provinsi 

hingga perugas pemeri!lfah dcsa dan aparat TN l/ Polri harus benama­

sama dengan lapisan masrarakat baik yang terorganisir maupun tidak 

unruk menanggulangi pcnyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba. 

nKami sangat mengharapkan komitmen benama terhadap upaya 

memerangi setiap benruk penralahgunaan dan peredaran gelap 

Narkoba dengan lebih mcmberdarakan Badan Narkotika Provinsi Jan 

Kabupaten / Kora.- ucapnya. 

Kepada Badan Narkotika Provinsi dan Kabupa1en/ Kora se­

Kal1eng diharapkan dalam sctiap memulai suatu penugasan v.'llj ib 

mempedomani prinsip manajemen dan mcnyusun mganisasi stX"ara 

lcngka.p dan konsiten agar dapat mengko•·er wila}'llh dcngan berbagai 

permasalahan y.ing 1crkait dengan Narkoba. 

Selain iru gubcrnur meminfll BNP Jan BNK menrusun rencana 

kcrja dan anggaran sccara sis1ematis. mcnciptakan memdc kcrja dan 

kiar operasional yang terbaik dalam upaya pencegahan dan penanggu­

langan nahaya Narkoba, serta 5elcksi dan menriapkan SOM png 

berkualitas y.ing duduk di kepengurusan. • Ant/)ql< 
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Berita 

Pencandu Narkoba Sebabkan 
942 Rumah Terbakar 

BALIKPAPAN -Gan.·gara ulah scornng 
pccanclu Narkob.a, seknar 942 kcluarga :uau 
4.097 ji ... '11 rang bcrada di 12 rukun tcrangga 
Kclunhan Margasan, Kom Ballkpapan, kchi­
[angan 1empa1 tinggaL Rumah mereka mus­
nah ccrbakarSenin (26/9) subuh. Kcbakaran 
1ru diduga akibar ulah Kah (22) yang dalam 
kondisi u<lak sadar mcmbakar rumahnya 
sendiri. 

Kebakaran iru 1crjadi seknar pukul 03.30 
WIT. Api uu baru bisa dipadamkan sckiu1.r 
pukul 08.30, serclah 15 mobil pemadam 
keb:tka.ran dan Pcmerintah Kor:i Baltkpapm, 
Pcnamina, dan perusahaan minyak imcrna­
s1onal yang ada di Balikpapan d1kenhkan. 
Ticb.k ada korb:m 11wa dalam bcncana tersc­
bu1, re1:.i.p1 bebenpa ON.ng lulu! nngiin k.arcna 

1erkena pecahan kaa, paku, Jan tergon:s :.uap 
seng rang roboh. 

Kepah Kcpolisian Sek1or Balikpapan 
Barat Ajun Komisaris Achmacl Fuacly me­
ni,•111.akan, polisi 1elah memmta keterangan 
uga orang, termasuk Kah, )'ang diduga se<:ara 
sengaja melakukan pembakaran. Diduga, sut 
mclakukan aksinya Kahdalamkondisi udak 
sadar atau scdang mcngalami gangguan jiwa. 

Menurut kc1 era11ga11 bcbcrapa saksi mata, 
api bermula clari RT 10, 1epamya dari rumah 
Kah (22) rang selama mi chkenal scbagai 
pecandu Narkoba. Pemuda pcngangguran ml 

sempat berobat ke Samarinda, Jawa Dan t, 
dan Jawa Timur, 1etapi dalam sepckan rer­
akh.ir ini kembali ke Balikpapan, Kalimant.m 
Timur. Ketika Kah kemba!J, anggo1a keluar­
g:.uiya yang lain mensa tidak nyam:.ui sehing 
ga "mengungsi" kc rumah keluarganya clan 
Kah onggal sendirian di rumah terscbu1. 

Saat sendinan 1rnlah Kah cl1duga mcm-

bakar rumahnya sencliri, di perkampung:.ui 
padat di tep1 pantai Balikpapan. Karena 
rumah di sekelilingnp. sebagian besar berupa 
rumah panggung rang 1crbuat dari kayu, api 
cepat bcrkobar clan membakar habis kawasan 
pcrmuk1mand1seki1arnr.i. 

Hanya dalam waktu kurang dari lima jam, 
sekitar 942 rumah habis terbakar yang 
mclipuu RT 01 samplll RT 12. Api tidak me­
rambat ke Kilang l\linrak Balikpapan karcna 
dipisahkan laut yang lebamya sek1tar 300 

\X'a!J Kora Ba!Jkpapan lmdaad Hamid 
)':l.ng menm1au lokasi kcbakaran mengatakan, 
seiak kemann sudah didirik:m posko y:mg 
amar:i. lam akan menp:diakan nukanan untuk 
korban kebakar:m. Lokasi kebakaran itu, 
kat:mya, ak:.ui ditau kembali sehingga aman 
dari bahaya kebabran. • ~ 

Pelajaran Narkoba Penting Bagi Siswa 

BAN DUNG - Untuk mem;;egah 

pcnyebaran Narkoba di kalangan pelajar, 

Memeri Pendidikan N asional 

(tllendiknas) Pro f Dr Bambang Sudihro 

MA, mcnghimbau pada b>uru dan kcpala 

sckolah agar mcmberikan pelajaran ten­

tang Narkoba. Pelajaran tenrang Narko­

ba itu bisa dimasukan dalam mata pcla­

jaran yang ada seperti JPS dan olahr:i.ga. 

"Kalau pebjar mengeuhui bah.a)':!. 

penggunaan Narkoba dilurnpkan mereka 

akan menjauhinya," ujar Barnbang pada 

saat teleconference dengan Wakil 

Gubemur Jabar Nu'man Abdul Hakim 

dalam a= Gebyar Anti penggunaan 

Narkoba(20/ 10). 

Barnbang jlJb>a mengusulkan Wltuk 

melakukan perubahan nama pada Bacian 
Narkotib Nasional Yaitu, diubah menjadi 

Badan Antinarkotika Nasional. Pihaknya 

iuga menghimbau, kata dia, agar seluruh 

jajaran <linas pendidikan menindak siapa 
pwi yang menggunakan Narkoba. "Pada 

jajaran kepolisian, kami juga memint:1 agar 

terus mclakukan tindakan terhadap pcng­

guna Narkoba. Bahkan, kalau bisa diia­

dikan prioritas sehingga Polri bisa bctul­

betul jadi kebanggan masyarakar," karanya. 

Semenur:i. itu Wagub Jabar menge· 

mukakan amara iahun 2004-2005 kasus 

Narkoba di J abar yang masuk ke ke jak­

saan mencapai seribu o rang. Mcrcka 

umumnya berusia produkrif, ~tu , ber­

umur sekitar 15-30 1ahun. Seribu o rang 

)"ang tedibat itu hanya yang masuk ke 

pengadilan saja. Sememan, ada penggu­

na yang terscmbunyi di ho tel aiau di 

disko1ek yang jumlahnya ridak terhitung. 

Unruk mencegah penyebaran peng­

•-gunaan Narkoba, pihaknya melakukan 

sosialisasi kc pd ajar. Nu'man sepak:u 

masalah N arkoba d imasukkan dalarn 

kurikulum muatan lokal atau minimal 

masuk ke kegiatan ekstrakurikuler. 

O iharap kan semua anak bisa mengetahui 

bahaya pcngguna:m Narko ba sejak dini. 

"Saa1 ini memang belum ada sekolah 

rang memasukkan masalah bahaya 

Narkoba dan HIV dalam kurikulum 

muatan lo kalnya. Karena, kami masih 

memprosesn)'a," k:uanya. 

Dal.am waktu dekat, lanjut N u'man, 

pihalmya akan memima Disdik Jabar 

melakukan kajian Wltuk mengkaji bentuk 

implemenw i kurikulwn muatln lokal iru 

sepern apa. lni penting mengingat penggu· 
ruan Narkoba sangat berefek pada jwnlah 

penderiu HIV/ AIDS di Jabar melalui 

penggunaan jarum suntik Narkoba yang 

digunakan bergantian. • ~ 
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Berita 

Buka Puasa Bersama BNN 
Scnin, (24/10) lbdan Narkotika hadirin untuk hidup dilim sistem 

Nasional (BNN) mengad1kan aara Qunn. Artinra menjadibn Alquran 

buka puasa bcrsama bcnempat d1 Ian- sebag.i.i mum dalam melaksanakan 

1:1.J 7 Gedung BNN. Acara ini dukuu segala urw;an dunia. Menurumya, 

oleh sduruh jajann DNN dan anak bcncan:.l png terjad.i scbma ini haik 

pum rang scngaja diundang khusus. 1tu bcncana alam, kecclakaan, dan 

Buka pua.~a dus1 dengan ccr:m1ah sebagamya tcrjadi karcna manusia 

png disampaikan olch 11. Agus tclah mcnjauhi Alquran. 

Darmav.ran. Dal.am ceramahnya ia ~surga 1tu nndu kepada or:mg-

mcngajak hadirin untuk mcncari or11ng rang rcrikar kcpada Alquran," 

hiduprangbcrkah.Mcnurutnp, tandasnya 

kcbcrkahan udak mcsti kaya harta tap1 Acara buka puasa bctsama 1ni 

ka)·a hau. Hany:t saja harta yang diakhiri dengan makan bctsama. 

me~mpah 1api berkah, itu kbih batk. Scbclumnp hadirin rnclaksanakan 

Sdam itu, ia mtrtg2)ak pan shala1 Maghnb bcrjamaah. • """" 

Advokasi Cegah Narkoba di Banjarmasin 

BANJARMASIN - Badan Narkotika 
Nasional (BNN) bekerja sama dengan 
Sadan Narkotika Propinsl (BNP) 
Kalimantan Selatan melakukan keglatan 
advokasi di bidang pencegahan penyalah­
gunaan NarkOba. pada S-7 September 
lalu. 

Acarayangdilaksanakandi Hotel 
Arum, Banjarmasin ltu diikuti oleh 120 
orang peserta dari berbagai kalangan 
ma.syarakat. Mereka terutama adalah 
pihak yang bergerak di bidang 
Pencegahan Penyalahgunaan NarkOba. 
yakni perwakilan BNP dan Badan 
Narkotika Kota (BNK), beberapa instansi 
terkait, iStri TNl/Polri/Dharma Wanita, 
tokotl masyarakat dan tOkoh agama serta 
aktivis Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM). Acara ini juga dihadiri wakil guber· 
nur Kalsel selaku Ketua BNP. 

"Advokasi Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba dimaksud untuk 
memberikan pemahaman kepada 
masyarakat agar pedu1i dan waspada ter­
hadap penyalahgunaan Narkoba di ling. 
kungannya," kata Kapus Ouk Cegah 
lakhar BNN, Brigjen Ors. Tommy T Jaco-

bus dalam sambutannya. 
Kegaitan ini merupakan lanjutan dari 

upaya Pemberantasan Penyalahgunaan 
dan Peredaran Gelap NarkOtika, 
Psikotropika dan Bahan Adiktif Lainnya 
(P4GNJ. Selain itu, advokasl pencegahan 
ini juga bertujuan menciptakan ketahanan 
masyarakat untuk terhindar dari bahaya 
penyalahgunaan Narl<.oba. serta men­
dorong terwujudnya peranaktif 
masyarakat dalam upaya P4GN. 

Dalam acara tersebut ditayangkan pu­
la 'ICD Bahaya Narkoba dan HIV/AIDS, 
yang diproduksi BNN. Beberapa pem­
bicara, mengulas materi tentang penya1ah­
gunaan Narkoba berdasarkan sudut pan­
dang agama, hukum, kesehatan dan pen­
didikan. 

Menurut Tommy, kecenderungan 
bertambahnya korban masih akan terjadi 
dikarenakan luas wilayah dan jumlah pen-­
duduk Indonesia yang begitu beSar. 
Selama Narkoba masih menjadi biSniS 
yang subur di dalam negeri suatu negara, 
maka uang negara itu akan tersedot 
untuk membelanjakan Na™>ba haram 
tersebut. selain kehilangan uang,juga 

kehllangan generasi muda kita. karena 
dengan kecanduan Narkoba bisa berakhir 
padakerusakanmental,ataubahkan 
menuaikematian. 

"Wilayah di Indonesia yang rawan ter­
jadi kasus Narkoba pertu diantisipasi de­
ngan upaya pencegahan yang berbasiskan 
masyarakat khususnya keluarga," papar 
Tommy. Sehingga, dengan Motto 
"Mencegahlebihbaikdaripaclameng.. 
obati" menjadi acuan dalam P4GN untuk 
membangkitkankesadaran danperan 
serta masyarakaVkeluarga dalam 
menangkal penya!ahgunaan clan 
peredaran gelap Na™>ba antara lain de­
ngan memberikan Advokasi bidang pence­
gahan penyalahgunaan Narkoba. 

"Kegiatan advokasi di Kalsel adalah 
untuk membentuk daya tangkal khusus­
nya keluarga dan para orang tua agar 
mempunyai kemampuan dan ketrampilan 
mendiclik anaknya atau keluarganya 
dalam mengantisipasi penya1ahgunaan 
Narkoba," ungkap Tommy. lni juga untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat 
Kalimantan Selatan pada umumnya 

dalam upaya P4GN. · -
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Film Detik Terakhir 
Narkoba dan 

Pergulatan Cinta 
C 

inta 1ak mudah dig.apai, sulit dinih, ngaruh buruk hwan-kawannp Namun scsungguhnya, hidup mcrch 

Tak scmua orang bisa mcnghadapi S., lain sebagai pecandu dan akhirn)'I menja. bcrgamung pada Raj ib (Mike :>.tuliadro), 

mnangan llU. Scbagian or.mg mencan di peng<:dar putau, Rcgi iuga 1crliba1 a~man pcngc<lar Nukoba. Rajib rerus memasok putau 

pclarian, unruk menghindar dari kcgagalan d n· scj<:nis dengan Vela (Sauzan), gadis hitam manis ~kaligus meJindungi mereka dari inc:i.nn polisi. 

tanp. Terhdang !ak pcduli lagi apakah pclarian ~·ang juga pemakai dan pcngcdu purau. Bers am a Bagi Rcgi dan Vela. R.:i.jib ada!ah sahabat yang 

itu malah merusak <lirinya. lni sepcrti )'ang Vda, Regi mens.a rclah mcncmukan cima scbc· sdalu duang sctiap SHI diburuhkan. Kerilui Rcgi 

dialami olch mcrdu ~·a ng lan kc Narkob:i kctika narnya. Scrsama puagannya 1m, Rcgi mcrasa mcmuruskan iku1 bcrbisrus puau supay:o bisa 

gaga! m .. nggapai impian antanp .. Bukan k'"sc- ingin hidup s..tamanp. Mcrcka dcngan b<:bas mcmbcLi barang han.m 1tu unmk "mcnpti-

nangan rang didaparkan, justru kchancuran bisa mcb.kukan apa pun bcrsa.ma-sama. Vela )<ang sakau, Rajib juga mcLindungin)':l. 

)<angscmak.inmcn1ad.i. 

T'"ma inilah ~·ang d1angka1 dalam film 'Dcuk 

Tcnkhir' ~·ang d1sucndanu Nanang lstiabudi. 

Film mi mcnjadi gambann scbuah cm(ll. )<ang 

rragi:i.. Filminiccri1anramcngalirbcgirusaja. Di 

bcbcrapa bagian ada flash biick.St:jumlah detail 

jugadibua1dcngan cukupccrma1,scpcrti kctika 

aJa pc:sta Narkoba d1 scbuah 1l·mpa1 h1bu r.rn 

Cara mcmaka1 ' habu a1au mcnghirup kokam 

digarnbarbn cukup derail. Narn un mnu film mi 

iak hcndak mcngajari or.ing mcnggunakan 

Nukoba. 

Film Dctik Tcr.ikhir yang diproduhi ulch 

lndika Emcrrammcm ini digar.i.p bcr,lasarkan 

novel Jangan tkri ,\ku Narkuba karp 

Alb<:rthicnc Endah. Film m1 mcn)"aj1kan lusah 

1cmang Rcgi. Gadis us1a 20 tahun r:a ng dipc­

r.mkan Cornelia Agatha im scjak kcc1l rcbh 

mcnpksikan kckcr.nan dalam rumah 1angga. 

Rcgi tak pcrnah mchha1 Papa (Ari 

SuJarsono) dan ~bma (De"'' lr.i."-an) rukun 

scna sal.mg mclindungi.J1ka kcduanya rcrtihu 

mcsr.i., ltu han)':l polcsan umuk mcngclabu1 Rcgi 

,Ian haa mcrcb .cmlm. Kcn!·a1aan m1 1crus 

mcngmn¢ pcrjalanan hidup Rcgi hmgga maha­

siswa. Rcg1 tumbuh mcn1uli rtmaja broh11 """" 

dan mula1 mcncoba-coba koka111 akibat pc· 



Cornelia eukup memikat scbagai JU,gi. Di.t 

m.tmpu membcri gambaran siapa JU,gi. Sauzan 

rang pcr1ama kali ini bcrmain film tidak 1ampak 

1ergagap dengan pcrannra. Tokoh Vela 

dimainkannra n)"llris tanpa bcban. Miulnp, dia 

tak menangis keras-kcras untuk mcngis)"llratkan 

kcscdih.tn. Eksprcsi cukup tergambar lcwat 

w:i.jah Vclakctik.tharus dipisahkansccarapaksa 

dariR.egi. 

S1crcotip 

Dcngan latar bclakang pcn)·alahgunun 

Narkoba di ka!angan remaja, Dctik Tcrakhir 

diangkat karcna mcrupakan kisah n)·.tra png 

dia!ami scbuah kduarga di Indonesia. Narkoba 

tcrus mcnggerogoti kchidupan gcnerasi demi 

gcncrasi. Bcbcrapa kali polisi bcrhasil 

mcnangkap o rak pcmbua1 cksrui, 1e1api 

nratanya barang haram ilu terus bcrcdar di 

pasaran, menggurita hingga kc gang-gang 

kumuhlbuK01a. 

Sccara fakta Narkoba tclah merusak satu 

gcncrui. Pcnclitian Sadan Natkotika Nasional 

bckcrja uma dcngan Puut Pcnclitian Kcschatan 

UM"Cn.itas Indonesia mcnunjukk.tn. dari 3.2 

jua orang )"ang menyab.hgunak.tn Narkoba di 

ln.doncs.ia. 69 pcncn tc rmasuk kclompok tcr­

atur pakai dan sisanJ"ll kclompok pccandu. 

Jik.t diccrmui, para pcmakai Narkoba tak 

sclalu bcrasal dari kcluarga brokL11 hf-. Narkoba 

takmcmandangkcadaankcluarga,tingkar sosial­

ckonomi, maupun profesi orang. Seseorang 

yang scmula hidup bahagia bisa menjadi kacau 

sctclah bcrkenalan dcngan Narkoba. Bukan 

sclalu sebaliknica. karena kcluarga anu rumah 

tangga 1ak harmonis. orang lalu bcrpaling kcpa­

da Narkoba. 

Film ini memang khusus menggambarkan 

stcrcotipbah,,.-aNarkobaidcntikdcnganbrokcn 

home. Narkoba adalah pclarirn, buk.tn barang 

)'Ing scngaja dicari. Hal sama juga muncul dab.m 

hubungan antara Narkoba dan pcrcintaan scjc­

nis iuga digambarkan bcrkai!an crat. Lesbian 

dianggap sama burukn)'.t dcngan Narkoba. 

Scbagai scbuah hiburan, film ini lai-ak umuk 

di1omon. Hal-hal positifn)"ll bisa diambil. Tapi. 

hal-hal ncgatifn)'I harus dijadik.tn pclajarandan 

tidak boleh ditiru. ~lalah .t)'Og ncgati\"C harus 

dibuangjauh-jauh. •~ 

Sausan, Antara Film dan Kenyataan 

Kalau orang melihat film Detik 
Terkahir, boleh saja ada dugaan 
kalau perempuan jangkung dan 

berambut cepak bernama Sausan itu 
adalah seorang yang berperilaku me­
nyimpang. Tapi faktanya jauh dari 
peran di film tersebut. 

Pemilik nama tengkap Sausan 
Muchari ini membantah jika dirinya 
berperilaku menyimpang. "/ have boy 
friend kok. Dia memang tidak di sini ," 
katanya usai menghadiri peluncuran 
film perdananya beberapa waktu lalu. 

Tomboy bukan berarti menyimpang, 
begitulah kira-kira perempuan dengan 
tinggi badan 172 cm itu memberl gam· 
baran citra dirinya. Memang karakter 
tomboy itulah yang melekat pada 
dirinya. Makanya ketika tawaran turut 
terlibat dalam film produksi lndika 
Entertainment itu, ia mengaku justru 
tertantang ketika harus memerankan 
perempuan dengan sisi feminin yang 
begitu kentara. >a.ya merasa ini tanta­
ngan saya. Dan ternyata, I feel diffe · 
rent. Aura yang keluar ternyata sangat 
berbeda. lebih feminin dan aku kelt ­
hatan lebih serius. Aku sendiri baru 
nyadar ternyata aku masih punya sisi 

keperempuananku ," ujarnya renyah. 
Ya, Sausan yang tomboy, memang 

tak tampak lagi dalam film ini. la begi­
tu ayu dengan rambut yang terurai pan­
jang. Tapi rupaya di balik ftu sebuah 
penyiksaan justru harus dialaminya. 
"Karena rambutku pendek, ya akhirnya 
pakai tempelan rambut biar panjang. 
Jadinya, seharian sakit kepala," 
ujarnya. 

Sebagai pendatang baru, akting 
perempuan kelahiran 29 Mei 1978 ini, 
boleh lah mendapat tepuk tangan 
hangat. Ya, Sausan memang tampil 
gemilang ketika ia ditugasi peran seba­
gat seorang pecandu narkoba yang 
terseret menjadi lesbian. 

Permainannya bisa mengimbangi 
\awan mainnya, Cornella Agatha, yang 
sudah jauh malang metintang di dunia 
seni peran. Bersama Cornelia lah, ia 
harus meojadi pasangan lesbian. 

>a.ya hanya berharap masyarakat 
bisa mengerti bahwa ini bukan per­
soalan seks, tapi banyak pesan yang 
dikandung dalam film, apa itu bahaya 
Narkoba dan hubungan keluarga ," 
pesannya menutup perbincangan. 

1-\ A[) AN NARK 0 TI KA NA s I 0 NA l w A R T A 8 N "J 15 



Kesaksllan 

Bertekad Bebas dari Narkoba 
demi Masa Depan 

Andi pemah berusaha meng­
ha.bisi nyawanya scndiri. Saat irn 
pna 25 tahun ini mcrasa lelah 

dcngan jcratan Narkoba yang scolah tak 
iua lcpas darinra. la mengaku patah 

arang, tak tahu hcndak bcrbuat apa saat 
Narkoba tcrus mcncengkeram rubuh­
nya. HL.ebih dari dua kali saya coba 

bunuh diri, namun tcrnyata Tuhan 
masih kasih saya kesempatan 
ber1auba1," katanya. 

Saat itu, kenangnra, ia mencnggak 

beragam obat yang dos1snya hma a1au 
enam kali lebih tinggi dari biasanya. Ia 

hanya merasakan sakit kepala yang san­

gat berat dan tidak berujung pada 

kematian. 
Bahkan, pernah Andi bcrsama 

teman-temannya digerebek polisi saat 
pcsta Narkoba. la pun tinggal bcrhada­
paan dengan polisi dan pasrah kctika 

polisi mengarahkan moncong scnjata 

kc dirinya namun tembakan iru melese1. 
Maut tampaknya belum juga bcrkenan 
menjemputnya. 

Sebenarnya, Andi pernah benar· 
bcnar bcrsih clan 1erbcbas dari Narkoba. 
Bahkan dengan pengetahuan yang dimi­
liknya sena keberhasilannya lepas dari 
Narkoba membuamya dipercaya unruk 
mendampingi pecandu yang mengikuti 
program di sebuah pusat rehabilitasi 
yang bcrada di Jawa Timur. "Saya sem­
pat menjadi staf di pusat rehabilitasi 
1ersebut selama hampir saru tahun," 
1urur pria bermata sipit ini. 

Kenyataan tersebut sangat 
menggembirakan anggota keluarganya. 
"r-.·lama clan papa saya senang sekali pas 
1ahu kalau saya dah ngga pake, apalagi 
pas saya kasih rahu aktivitas saya di 
pusat rehab," tandasnya. 

Sebelumnya memang ia telah 
bcrkali-kali keluar masuk pusat rchabli­
tasi akibat mengalami relapse atau 
kekambuhan clan kembali terjerat 
Narkoba. Hingga suaru hari, ia sampai 
di sebuah pusat rehabilitasi di Jawa 
Timur clan mengikuti program yang 
membuatnya pulih. 

Namun kebahagiaan itu cidak 
berlangsung lama. Hanya sekitar saru 
tahun Andi bebas Narkoba, clan 
akhirnya kembali terjerumus mengon· 
sumsi barang haram itu. Petaka iru 
berawal dari masa cuti beberapa minggu 
yang diperolehnya dari pusat rehabilitasi 
di mana ia beraktivitas. Saat iru ia 
mcmuruskan pulang kc Jakarta. "Saya 
bcnernu lagi dengan teman-teman lama 
yang masih make," ujarnya. 

Ajakan teman-tcman lamanya yang 
masih mcnjadi junkies (pccandu 
Narkoba) iru tak bisa ditepisnya. la pun 
kcmudian berkutat kembali dengan 
kehidupan masa lalunya. Bersama para 
junkies itu ia kernbali berkelana dari 
satu diskotek kc diskotek lainnya setiap 
malam. t-. lulanya ia hanya mencoba 
bebcrapa gram saja clan langkah inilah 
yang kcmudian menjadikannya kembali 
mengalami sakaw yang berkelanjuian. 

Andi mengungkapkan pada saat 
awal kcmbali memakai putaw hatinya 
dilipuci perasaan was-was clan berontak. 
Kejadian ini seperti yang pernah ia 
alami pada saat ia duduk di bangku 
SMA, pertama kali ia mengonsumsi 
Narkoba. Na.mun ia tak mengindahkan 
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pembcrontakan yang timbul dalam 
dirinp iru. 

Apa yang ada dalam pandanwmnya 
saat iru adalah kenikmaian yang dialami 
oleh teman-temannya. lrulah menjad1 
awal kehancuran dari kebcrhasilan dari 
kerja keras yang pernah ia lakukan dan 
kepercayaan yang dibcrikan oleh orang­
orang rerdckatnya. 

Usai masa cuti yang Andi habiskan 
di Jakarta, ia kembali lagi ke pusat reha­
bilitasi di Jawa Timur dalam keadaan 
saka\\\ Namun dalam kondisi scperti 
iru, ia sempat membimbing para junkies 
yang mcngikuti program. 1\lcski dalam 
kondisi yang dcmikian kcmbalinp ia ke 
pusat rchabilitasi iru mcmbawa sebuah 
harapan bahwa dirinya dapat kcmbali 
pulih. 

Hanya harapannya tak bcrbuah 

kenyataan. Padahal, jclas 1\ndi, 

sebelumnya ia telah mendapatkan 
banyak pengetahuan tcntang adiksi. la 
mcmang bisa mcngajarkannra kepada 

para junkies yang dibimbingnya. Sayang 
ia tak dapa1 mcnerapkan ilmunya itu 
unruk mcnolong dirinya dari jeratan 
Narkoba. "Saya sadar diri clan akhirnya 
mcngundurkan diri dari kcpengurusan 
pusat rchabilitasi terscbut," karanya. 

Akhirnya Andi kembali ke rumah­
nya di Kelapa Gading.Jakarta Urara. 
Kali ini pihak kcluarga tidak mcnyam­
bur baik kepulangannya. Betapa tidak, 
keluarganya telah berulangkali dibuat 
kecewa dengan tingkahnya saat menjadi 
junkies. i\lereka trauma dengan barang­
barang di rumah sering raib. Mcreka 
juga trauma dengan pertcngkaran­
pertcngkaran yang sering timbul akibat 
tingkahnya. 'Tapi, mau nggak mau, 
namanya keluarga ya mencrima saya 
kembali," tandasnya. 

Andi mcngcnal Narkoba scmasa ia 
duduk di bangku SMA la dan tcman­
temannya sering ngumpul barcng unruk 
bcrsenang-senang. Scmula ia mencoba 
Narkoba hanya untuk memenuhi rasa 

ingin rahu saja. lni juga 
didasari o leh pergaulan di 
lingkungan rumahnya yang 
kurang schat dan kebi­
asaan mcrokoknya. 
Mcmbuatnya ia makin 
mudah tcrgclincir. 

Bersama teman-tcman 
sebayanya Andi bcrpctu­
alang kc Puncak, saat itu 
mercka ingin bcrsama 
merasakan bagaimana 
nikmatnya mabuk dcngan 
cimeng. "\'<1aktu itu, perta­
ma kali mcncoba dmeng, 
kita sama sckali nggak 
rahu cara pakainya. 
Diminum, disedot atau 
ditenggak, semua pada 
bingung," tandas Andi 
mcnceritakan masa lalu­

nya. 
Coba-coba, akhirnya 

kecanduan. Sejak saat itu­
lah Andi sering berbohong 
kepada orang tuanya. la 
bahkan kerap kali mcnjadi 

Kesaksian I 

Andi mengenal Narkoba 
semasa la duduk di 
bangku SMA. la dan 

teman-temannya sering 
ngumpul barang untuk 

bersenang-senang. 

pencuri di rumah sendiri. "Sampai-sam­
pai Papa Mama saya kasih limit dana 
yang dialokasikan khusus untuk 
Narkoba, biar barang-barang di rumah 
nggak pada hilang. Tapi, namanya 
junkies, sebanyak apa pun duit di ra­
ngan bakal ludes, " tandas Andi. 

Tak pe!ak, satu-satu barang di 
rumah raib tanpa jejak, simpanan uang 
orang tuanya pun kerap kali dicurinya. 
Kclakuan si anak yang kian memburuk 
itu, kcrap kali mcmbuat sang ayah naik 
pitam. Berkali-kati Andi dimasukkan kc 
pusat rchabilitasi untuk mcngikuti pro­
gram pcmilihan, namun hasilnya nol 
bcsar.' 

t.fongkin ada sekitar sepuluh kali 
Andi bolak-balik ikut program. Alih­
alih sembuh, kedua orang tuanya justru 
semakin dalam merogoh koceknya. 
Sampai akhirnya Andi mengikuti pro­
gram di Jawa Timur, dan bcrhasil benar­
bcnar "clean". 

Kini Andi masuk lagi ke pusar reha­
bililll.Si di Wisma Adiksi, Jakarta, atas 
kemauannya sendiri. la bertckad untuk 
kembali pulih dan bcbas dari lilitan 
Narkoba untuk menyongsong masa 
dcpannya. "Saya benar-benar capek clan 
bosan hidup seperti begitu," tegasnya. • 
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Praktek HR Perlu Pengawasan 
dan Kehati·hatian 

Pembagian jarum suntik kepada pengguna Narkoba 
masih menimbulkan kontroversi . Di sisi lain, penyebaran 
HIV/AIDS yang dibawa melalui jarum suntik harus segera 
dlhentlkan. Bagaimana menghadapi ini? 

Maraknya distribusi dan konsun:isi 
Narkoba mcnjadikan lndoncs1a 
scmakin tcrpuruk. Apalagi, pc· 

ningkatan kasus Narkoba ini bcrimbas pada 
mcnycbarnya H IV/ AJDS. Indonesia yang 
mcngckor pada kebijalun dunia, SUI ini 
sudah mulai mebksarulun program Harm 
Reduction (HR), )'tilg mcrupakan solusi 
untuk mcmpcrl::ecil mcnyebamya 
H IV/ AIDS. Program H:.u:m Reduction tcr· 
diri atas 12kcgiatan,yaknipcnghancuran 
alat suntik,pcndidikanscbaya, kcsehatan 
dasar,peraw:uandanpcngobatan 
H IV/ AIDS, subtimsi oral, ten pi Narkoba, 
konsuhasi informasidan edukasi (KIE), 
pcnjangkAuan, konseling, 1cs sukarcla dan 
pcnccgahan. 

Program Harm Reduction auu pcngu· 
nngan dampak buruk dari pcnggunun 
Nukoba tclah discpab.ti Badan Narkotilu 
Nasional (BNN) dan Komisi Penggul:mgan 
Aids (KPA). MOU ini mcnjadi salah saru 
payung hukum unruk mdaksanakan pro­
gram-program HR di tanah air. 

Hanya saja, program pcmbagian iarum 
suntik dan disttibusi mcudon, m asih mcng­
undang pcrdcbatan di kalangan tokoh 
masyankat dan tokoh agama. Unruk mcng­
antisipasi hal iru, Dcpartanen Kcsehu:.m 
(Dcpkc:s) 1clah menyiapbn sll"ll.tcgi yang 
tcpat agar penggunaan mc:radon sc:suai de· 
ngan stllndar kc:scha12n. Semenura, pcmba­
gian jarum suntik s1cril juga hanya didis­
ttibusikan di lokasi-lokasi rang rawan 
lnje<;'.tiOn D rug Use: (IDU). 

Selainiru,pcmbagianjarumsuntikdan 
pcnggunaan mctadon haruslah dilaksanakan 
sccan hati-hati dan di ba\Wh pcngawasan 
instirusi kesc:haun. Demikian ungkap Sub 
Dirck1ont AIDS/PMS Depkes Rl , Fonny 
Silf-anus kcpada Me.:fu. BNN bc:bc:rapa wakru 
bfo. 

"Unruk program mc:wk>n, baru 
dilakukandiduarumahsakir.,intinyakarena 

program ini harus di ba\Wh pc:ngawasan 
instirusi kcsch.aun dan tcnaga yang profc­
sional," undas Fonnr Snt ini, prognm 
mctadon baru dilaksanakan di RSKO 
Faunawati,Jakana dan RS Sanglah, Bali 

'Jadi ki u sudah komit dcngan komiuncn 
Scntani, Dcpkcs juga akan mcmpcrluas 
mctadon di sc:puluh tcmpa1," ungkap Fonny. 
Kesc:puluh tcmpat tencbut masih dalam 
Lingkup rumah sakit, yang kc:mungkinan 
bc:sar akan diperl~s di Propinsi Jawa Tlmur 
danJau'2 BanL 

"Kcscpuluh rumah sale.it tcrsebu1 sudah 
bc:rsafu. mcmberikan pclayanan mc1adon, 
1api masih dalam penjajakan dan pcrsiapan," 
1andas Fonny. Semcntan, jika diccrmati dari 
pclaksanaan progr:am di RSKO Fatmawati 
dan RS Sanglah, mcnurut Fonny, progr:am 
mctadon ini cukup ada m anfaatnya unruk 
mcrcduksi jumlah !DU schingga tcrcapai 
rujuan Harm Reduction unruk mcmpcrke<;'.il 
kemungkinan tcrrular H IV/ AIDS. 

"Mc1adon dianhkan agar dari !DU, 
pcngguna dapa1 pindah kc oral," imbuh 
FonO)', karcna sangat suli t mcmbuat !DU 

bc:thcmi Narkoba sama sc:ka.li. Yang bisa 
dilakukan adalah mcnurunkan jumlah !DU, 
unruk m cmperkccil kcmungkinan tcrtulamya 
HIV/AIDS. 

D alam praktck.nya, penggunaan mcudon 
tclah disiapkan agar mcndapat kcscpakallln 
bcrsama. "Dcngan polisi sudah tidak ada 
masalah, dan mcmang pclaksanaannya harus 
dcnS21J pcngawasan doktcr," rurur Fonny. Joi 
dihkubn, agar dapat mcminimalisasi cfck 
samping dan mcnghindarkan adanya kesalah­
an penggunaan, apalagi mcradon tcrmasuk 
golongan Narkorilu. 

Kcbiiakan D cpkcs unruk mcluaskan pro­
gram mc1adon adalah tcrbaus unruk 
wibrah-wilayahyangtingkat IDU-nyatinggi. 
Di bc:bcr:apa Puskcsmas ibu kolll, bcbc:r:apa 
program Harm Reduction mcmang tclah 
dilaksanakan,namunbukan unruk fasiliras 
mctadon 

"Kiu mcmang sedang mengusahakan 
pclaksanaan program metadon di 
Puskcsmas, schingga ada pcrpanjangan ta­
nga.n unruk mcmudahbn mcncapai ID U." 
ungkap fonny. Nantinya tidak hanya di 
RSKO Fatmawati, karena sc:mcntar:a ini 
banyak !DU y.mg drop out atau berhcnti 
clari program. l ni karcna lctaknya1crlalu jauh 
dari !DU. 

"Sclain karcna jauh, IDUdropout,karc­
na tiap hari harus datang scndiri ke RSKO 
Faunawati," imbuhnya. Jni karcna pen­
tingnya pcngawasan in~tirusi kcsc:hatan, 
schingga ID U harus minum langsung di 
tcmpat dan tidak boleh dibawa pulang. 

Pada kcscmpa1an )'2ng sama Fonny 
mengungkmpkan, pcrsi2.pan pcrlw.san pro­
gram mctadon tidak hanya mcmcrlukan kcsi · 
apan RS dan Puskcsmas, namun pcrlu disc:­
lcngganlkin pelatihan khusus sc:putarmcta­
don unruk dok1cr, pcr:awat dan pcrugas pcn­
)angkau. 

Scmcntar:a iru, BNN sangat mcmahami 
adanya pcningkatan kcccndcrungan penggu­
nun iarum suntik di anura pcnyaJahguna 
Narkoba sc:ru pcnularan infcksi HIV/ AIDS. 
Saat ini BNN nusih mcnggodok kcbiiakan 
pclaksanun HR di Indonesia, karcna dipcr­
lukan program inrervensi yang efektif unruk 
mcnanggulangi HIV/AIDS. · -
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..__~ ___________________ Fokus 

Penanggulangan Narkoba Suntik 
Berbasis Masyarakat 

N
arkocika, psilmuopika Jan bahan 
adikdf a1au btasadisebm Narkoba, 
scolah tak b1~a lcpas dan 

HIV / 1\IDS. B.:tapa U<bk, pcrrukarnn 1arum 

sundk amar pcn~na Narkoba sangat nu:m­
beri pcluang bag1 mcnyebarnp HIV. Pcnlaku 
~eks bcbas yang kcrap tc rjadi Ji k:tlangan 
junkicsjugamcmpcrbes:ukemungkinanrcr­
rular HIV AIDS. O lch karena itu, BaJan 

Narkoiika Nasional tcrus bcrupaya mcm­
lxnngus Narkoba d1 scluruh pcnjuru tanah 
air. 

Upara pcnanggulangan N'1rkoba iru 
cidak hanya dilakukan BNN. Suku Din;1.s 
Kcscha1an Masyarak:u (Sudin Kcsmas) 
Jakari:i Timur, 1uga mem1hki program 
pcnanggulangan tcrhaJap Narkoba. Dalam 
pd:aksanaannra, Sudin Kcsmas Jakana Timur 
mcngikusertakan masp1nka1 daJam program­

nya. terut:ima umuk mewuju.dkan perilaku 
hidup bersih ,fan scha1 1anpa Narkoba. 

Program yang d1lakuhn Sudin Ktsmas 
rang mdibukan mu~-arakH , dipnoritaskan 
paJa penanggulangan HIV/ A IDS, Narkoba. 
pcningkaun murn la )-anan. pcmngka1an 
sar:ana pr:uar:ma scna pcnJ:naan. 

&:nlasar cstimas1 Dcpkcs IU ih.2002. 
pcnyalahguna Narkoba ~um1k DKl m<:ncapai 
27.0UO o r:m.o: dan sckuar lfl.32(, o r:mg rcr111-

foks1 HIV /:\IDS. 'HKundis1 ini s:111g:1r mcm­
prihaunkan. Sudin Kcsmas .1k1rn r<'rus beru­
paya mman~'lliang1." un.l(kap Kasulxlin 
Napza, Sch:1t G iming bebcr~pa waktu lalu 

Penyalahguna Narkoba tcrsebut tcrsebar 
di lima wilayah, yakni dcngan prcscm:.i.sc 
penycbar:m: 25 per11en !Ii Jahrt:.i. Timur. 23 
persen di Jakarta l'usa1, 20 pcrscn JiJakana 
5.!latan, 17pcrscn dijakana l3ara1 dan 15 
persen Ji Jak:m:.t Urara. Sc<langkan berdasar 
da12 BNP tahun 2<XJ.4, pcn)•alahguna 
Narkoba sunuk OKI Jakana mcncapai 1,1 
pcrscn <bri 1oial pcndm.luk (82.286 o rang). 

"&:nlasar kcpu1usan Kasudin kami. pro­
,i.:ram pcnanmilangan Narkoba )-:Ing mdi­
ba1kan masp.raluu !liuiicobakan di 
Puskcsmas Uali Mcs1cr," randas Schac 
Giming. Kci.:iatan program tcrscbu1, 
mdiputi: ad,·okas1, "Os1alisas1. pebtihan petu­
gas pen1angkau. pcniiapan sar:ma dan 
prasar:mapro.l(r.im. 

"Scbagai pengcndali pro,i.:ram,dilakukan 
pub moni1oring dan l:''aluasi p11~ram,~ 

paparnp. &jauh im Puskcsmas lbli Mi:sicr 
rclah mclakukan kuniun~an rcrhadap 
167 Injection Drug Use (!DU) 

"'Dari kunjungan IOU itu, rcrnyata 18 
orang positif H IV." tambahnya. Hingga 
Agustus 2005, Puskcsmas lhli Mester tclah 
mclakukan tcrapi detohifikasi simp1omatis 
terhadap 80 pcrscn pcngguna Narkoba sun­
tik 

Scmcntarairu. hasil pcnjangkauan pcng­
guna di Puskcsmas Pulo Gadung pcr Juni 
2005 mcncapai 62 orang. Scdangkan di 
Puskcsmas Kn.mat Jati, hasil penjangkauan 
pengguna per Juni 2005 mcncapai 84 o rang. 

Menuru1 Schat Ginting, konscp Harm 

Reduction. at:au pcngurangan dampak buruk 
masih ko ntrovcrsial. Halini kart:na:adanya 
kckhawatiran akan mcningkamya pcngguna 
Narkoba suntik dan penya lahp;unaan jarum 
suntik olch petugas pcnyebar jarum sunuk. 
Sclain irn, Jalarn pelaksanaannya prognm 
pcnjangkauan tcrhambat olch aparar penc· 
gak hukum, ~~ng scwaktu-v.~ktu mt:ng­
aJakan mzia. 

Hambatan Jainnya. saa t program 
d1lakubnada!ahadanyaasums1,larimkoh 
masyamkar d:m anggota kdu~T'J.(a, bahwa 

program HR mcndomng pen~'llnaan 

Narko ba. "Di lapangan juga masih ada pcno­

lakan ,Ian kcluarga IDU," imbuh Giming. 
Mobmsas1 ID L.! yang tinggi juga mcngham­
bat pclaksanaan program. 

Tctkadang, beberapa pcngguna Narkoba 
suntik1 idakdatangkcpuskesmas karma 
takut bayar, cu riga dcngan pctugas kcsehatan 
<Ian takuc dilaporkan kc polisi. Ada pula 

pccwdu )'all.I( enggan ikut program karcna 
rasa solidari ras IOU tcrhadap tcman rang 
tidak ikuti program. 

"~ l cblui progmm ini kami mengharap· 
kan rcrjadinya perubahan perilaku pengguna, 

S<' rtaadanya pcningkata.n kcsadaran 
masyarakat rcmang manfaat program HR,~ 

ungkapGinting. 
Sclama program perugas tdah 

mclakukan konscling rerha<bp 16 pengguna 
Narkoba suntik. Kcmudian. hasil res 1er· 
hadap 14 pecandu. re rdctcksi empat orang 

positif HIV/ AIDS. &:bcrapa pecandu rang 
tclah t<"rkcna mfeks1 oponunistik, yakni 10 
orang TBf'~ dengan cmpat onng mcr"Kbpat 
o bar ami-TBC Sclain iru. cbri pemeriksaan 
rcrhadappecanclu, dipcrolch limaorang 
mcndcma or:d candidiasis dan dua ()r.ing 
mcndcr11a htrpc~ ~Korban mcninggal hmg­
ga 1\gus1us 2005 mcncapai 12 ornng, ini dise­
b:ihk~n kart:na infcks1 oponunistik,~ randas 

Gindn~ • Ra""'" 
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Parenting Skill, Upaya Cegah Narkoba 
JAMB! - Pclaksannn advokasi pcnccgahan 

penyalahgunun Nukoba di Jambi lcbih 
difokuskan pada pcmbcrian pcngc1ahuan /J"· 
m1ti"!,1kill Kegi.mnadvokasiinidilakunakan 
di di Ruang Pola K:rntor Gubcrnur Propinsi 
Jambi, 10.- 12 Aguscus 2005 

Advokasi bidangpcnccgahan ini,disclcng­
garakan olch Sadan Narkotika Nasional (BNN) 
dan Badan Nu kotika Propinsi (BNP). Kegiatan 
inidiikutiolch 140pescrtadaribcrbagaikalang­
an mas)·arakat, yakni: perv.'llkilan BNP dan 

BNK, insransi tcrkait, istri TN I/ Polri / Dharma 
\Vanita, 10koh masyarakat dan tokoh agama, 
LSfll scna mahasiswa dan pelajar. 

"Sctclah mcngikuti kcgiatan advokasi, para 
pescrta diharapkan mcmperokh pcningkalll.n 

pcngcuhuan 1cnung baha)'a pen)·alahgunun 
Narkoba, hingga dapu mcnjadi motivator 
P4GN diLingkungannra," kna Kcpala Pusa1 
Dukungan Pcncgakkan Hukum Lakhar BNN, 
Brigjcn Pol. Drs. Djoko Sarrio dal.am sambu1an· 
nra. 

Djoko mcngungkapkan pcmcrin1ah dacrah 
iuga mcmiliki pcran Slratcgis dalam Upara 
P4GN. Pada kcscmpuan yang sama, Djoko juga 
mcmaparkan S1ra1cgi BNN dalam Pcoccgahan 
Pcnralahgunaan Narkoba. 

Hadir pula dalam kcgiatan tcrscbuc, 
Kclompok Kerja Punt Dukungan Cega.h (Pokja 
Pus Duk Ccgah) Lakhar BNN, Drs. Yudi 
Kusnta)"lldi, MS.PH, )"ling mcmbcrikan matcri 
pcningkatan kc1crampilan orang tua unruk 
mcnccgah Pcni"lllahgununNarkoba 

Semcmara, matcri tcm:ang l'cni'J.iahgunu n 
Narkoba dirinjau dari Aspck Kcschatan 
dibcrikan olch Koorsatgas Vll Lakhar BNN, 
Dr. Vic1or Pudjiadi, SpB, FICS, DFM. 

"Kcgiaian ini dihanpkan dapar mc­
ningka1kankcpcdulianorangruadanmasyarakat 
dalam upa)"ll P4GN di lingkungannra." ungkap 
Djoko.Selain itu, kcgiatan ini dibkukan scbagai 
upa)·a untuk mcwuiudkan kctahanan tcrhadap 
bahara Penyalahgunaan dan Pcrcdann Gclap 
Narkoba rangbcrbasiskan kclu:uga, masrankat 

danlingkunganpcndidikan. 
"Advokasi ini dimaksudkan umuk mcm­

bcrikan pcmahaman dan pcngctahuan parcnring 
skill kcpada onng tua agar pcduli dan 1>"llspada 
rcrhadap pcnr:ilahgunun Narkoba dilingkun­
gannya," ungkap D joko. Advob.si ini iug.a bcrru­
juan umuk mcncip1akan kc1ahanan kcluarga dan 
ketcnmpilan orang rua dal:im mcndidik dan 
mcngasuh anak untuk tcrhindar dari bahara 
Narkoha. • 

BNN Kampanyekan Anti Narkoba 
PADANG • Sadan Narkolika Nasional 

(BNN), pada 28-30 September 2005, mcnrc­
lcnggarakan kcgiat:in advokasi pcoccgahan di 
Padang.Suma1cn Bani. 

Acara rang bcrbngsung di Gcdung Daruk 
Rangb.)-U Bua iru mcLih11kan sckitar 120 pcscr-
1a. Pcscrtatcrschu11crdiria1asPcn.o."11kilan Badan 
Narkorika Propinsi (BNP) dan Sadan Narkorika 
Kota (BNK). ins1ansi tcrkair, guru, is1ri 
1Nl/ Polri/ Dharma Wanita, tokoh masi"1l"llka1 
dan 1okoh agama. 

Mcnurut Konsuhan Ahli BNN, Brigjcn 
TN! (P) Djoko Pnjimo, advokasi pcoccgahan 
pcnyalahgunaan Narkoba ini diarahkan unruk 
mcmbcrikan pcmaham.an kcpada masr arakat 
agar pcduli dan w:upada tcrhadap pcnyalahgu­
na:in Narkoba di lingkungannya. 

"Kami mcngharapkan masyaraka t memiliki 
ketahananunruk terhindardaribaharapcnJ'lllah­
gunaan Narkoba," ungkap Djoko. Mclalui 
adn>kasi ini diharapkan dapat mendorong tcr­
wujudnya pcran :iktif masJ"llrakardalam upar• 
P4GN. 

Turut scrta dalam kcgill1an itu, Kabag Bin 
Ops Di1 IV /TP Narkoba Dan KT Barcskrim 
Polri, AK.BP On. DcOdi Pcrmana, rang mcm­
bcrikan matcri pcnralahgunaan dan pcrcdaran 
gclap Narkoba ditinjau dari aspck hukum. 
Scmcmara, mate ri tcmang Pcnyalahgunaan 
Narkoba diLinjau dari Aspck Kcschuan 
dibcrik:i.n oleh Koorsatgas VH Ukhar BNN, 
Dr. Victor Pudjiadi, SpB, FICS, DFM. 

"Data BNN mcnunjukkan ma$alah 
pcnyalahgunaan Narkoba di Indonesia mcram-

bah pada scbagian bcsar kclompok usia produk· 
tif, yakni 15s/d 45 tahun, rang mcncapai 85 
pcrscn," ungkap Dioko dalam sambutann)'J.. 
Kclompok usia rcrscbut pada umumnra bcrsta­
tus pclajar dan mahasis1>'a. 

D joko mcnambahkan, Narkoba bukan saja 
problem bagi anak-anak dari kcluarga l>rola11 
boMr 1ctapibanJ'akjuga )"llng bcrasaldarikcluar­
ga harmonis. "Pcrmasalahan pcnyalahgunun 
dan pcrcdaran gclap Narkoba bcrlaku hukum 
paur, hal ini bcrkaitan dengan Supply and 
Demand'," papar Djoko, schingga, scm:ik.in 
bcsar Demand (drug abuse) mah ak:in 
mcningkatkan Supply Narkoba., baik bcrupa 
produksi gclap Narkoba (illici1 production) 
maupun pcrdagangan atau pcrcdaran gclap 
Narkoba (illirit traffirki11!). • ~-
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Drug Information And Intervention 

Training di Makasar dan Manado 
MAKASAR - Badan N:ukotilu Nasional 

(BNN) bckcrja sama dcngan Ausaid·Ausiralia 
mcnyclcnggu-akan pebtihan drug informuion 
and intervention. Pdatihan dilaksanakan pada 
12-19 Scp1cmbcr 2005, di Imperial Star 
~staunm, Makasur, Sula\1.-esi Sda1an. 

Pdatihantcrscbutdiikuti44or.mgpcscru. 
"Sebagianbcsarpescrtabcrlatubclakangpekcr· 
jun di bidangpcnycdiaan dukungan mcdis dan 
penanganan pengguna Narkoba," ungkap Kabid 
Pclatihan Pus Duk Cegah Lakhar BNN, Remo 
Sukcst:i. Pcscrtakcbanyakanadalahtcnagamcd.is 
dari Rum.ah Saki1, Pus.at Kcschatan Masyan.ka1, 

Pusu Rchabi litasi, Dcputcmcn Kcschacan, 
Dcpmcmcn Sosial, KPAD, BNP/BNK, LSM 
~ng bcrgcrak di bidang penanggu!angan HIV I 
AIDS dan penralahgunun Narkoba. 

Pcbtihan tcncbut mcrupakan realisas.i dari 
lccrja uma Indonesia - Auslrllia dabm bidang 
pclatihan (l11tlo,,t.M AMJ1n1G,, Spuiali~ TroiN11t. 
Proj«t PINut 111/IASfP PINur 111 ). Bagi BNN, 
pclatih.aninimerupakantindak lanjutdariupaya 
pcncegahan dan pcmbcramasan pcnyalahgu­
nun dan pcrcdaran gelap Narkoba ( P4GN ). 

Dua orang pcmbicara dalam pclatihan iro 
bcrasal dari Univcr-sity or New South Wales 
Australia, y1kni Annie Bleeker, MPH dan "'1.ul 
Dillon. Scdangkan pcmbicara yang lain adalah, 
Dr. Diab Sri Ur:arni (RSKO Jakma), Dr. lsrizal 
(RSKO Jakarta). Dr. Bona Simanungkalit (RS 
Marzulru Mahdi Bogor), AKBP. Ors. Tigor HS, 
MH {Pusdokkcs Polda Makasar). 

Pclatihan tcnebutdibukasccara resmiolch 

Kalak.har BNP Sulawes.i Scluan, Brigjcn Pol. 
Ors. Andi Masrniya1. 'Dalam pclatihan 1erscbut, 
pcscrra dibcrikanmateri 1en1ang scjarah sosial 
pcnggunaan Narkoba scna tinjauan temang 
Narkoba dan isu-isu di Indonesia. Sclain iru, 
dikemukakanpulatinjauantentangsituasipcng­
gunnn Narkoba di kota/propirui. 

'Dalarn pdatihandiulastcntang, siapapcng­
guna Narkoba, apa yang discbut Narkoba scrta 
pcngaruh jenis-jcnis Narkoba. Matcri pclatihan 
juga membahu 1emang pcncmuan urutan 

Narkoba, pcnggunaan Narkoba, heroin dan 
Bcnzodiazcpinc. Dibahas puJa tcntang mitos 
dan fakta bcrkcnaan dengan pcnggunaan 
Narkoba: Shabu, Ekstasi dan Ganja 

Scm.mtaraitu, upayapcnguranganpasob.n 
Narkoba dapat dilakukan mclalui pcngurangan 
pcrmintaan, yakni melalui pcndidikan pcnang­
gulangan Narkoba dan pcrawatan 

"'1.da saatacaradiskusiparu::l,bcbcrapaman­
tan pcngguna Narkoba dibcri kescmpatan unruk 
mcmbcrikan testimoni, yakni dcngan mcli ­
batkan cmpat residcn dari YKP2N. Sclain pclati­
ban di ruangan, ada pula kunjungan kc LSM 
YKP2N scrta LSM Mc1amorfosa CRAIG. 

Semcntara iru, tinjauan tcmang kcwas­
padaan universal, dibahas tcmang bisnis 
bcrisiko, dcngan 1cma" Narkoba dan Seks ". 
Selamapclatihan,didiskusikanpula faktorkc!u­
atg:t dan Peer Suppon Group dalam pcnanggu­
langan Narkoba. 

'Tdah disusun action phn dui sduruh pcsa­
ta sebagai implcmcnasi pmgctah1W1 yang diptt­
olch sebma pelatihm, yang akan ditindaklanjuti di 
!mlpll kctja masing-masing.~M'll Remo. 

Semcmara iru pclatihan serupa juga dilak­
sanakan di Manado,Sula ... rcsi Uurapadia 12-19 
September 2005 dan 19 - 26 September 2005 
bcncmpat di Ruang Mapalusc (pembukaan) dan 
Ruang KPAD dan Sekrctari.a1 BNP (1cmpat 
bclajar) JL 17 Agusnu Manado, Sulawesi Uura. 
Ma1eri pclatihan sama dengan yang dibcrikan di 
Makassar. • 
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Pih. Kalakhar BNN Kunjungi Lapas Narkotika Cipinang 
Pih Kalakhar BNN, 20 Okober lalu 

mengunjungi Lembaga Pemasyarakatan 
(lapas) Nal1<otika Clpinang. Dalam 
kesempatan itu Pih. Kalakhar BNN meli· 
hat dari dekat aktivitas para narapidana 
yang dibina oleh petugas Lapas. Seta in 
itu, Pih Kalakhar BNN berkesempatan 
bertemu dengan jajaran Lapas Narkotika 
Cipinang. Pertemuan tersebut dalam 
rangka upaya BNN dan koordinasi satuan 
tugas guna peningkatan kerja sama 
melalul sinkronisasi program dalam 
penanganan tahanan dan narapidana 
Narkoba. 

Kunjungan Pih. Kalakhar BNN ini 
merupakan wujud dari masukan dan 
urun rembuk berbagai pihak saat perte­
muan/coffee moming anggota Badan 
Nar1«ltika Nasional. Apalagi Ketua BNN 
mempunyai perhatian yang besar ter­
hadap keberadaan Lapas Narkoba. dan 
kebetulan di BNN ada koordinator 
Pengawasan Orang Asin&flapas di mana 
sebagai kasatgasnya adalah Oirektur 
Na™>tika Oirektorat Jenderal 
Permasyarakatan. 

Pada kunjungan tersebut. Direktur 
Kantib Ditjenpas menjelaskan bahwa 
secara umum lapas lapas di Indonesia 

U paya pemberantasan Narkoba 
tidak dilakukan sendiri oleh 
BNN, apalagi BNN mem11iki tar· 

get bebas Narkoba di tahun 2015. Se· 
hingga untuk mewujudkan target ter 
sebut, BNN menjalin kerjasama de­
ngan seluruh instansi pemerintah. 
Lembaga Swadaya Masyarakat (lSM). 

Sebenamya. kel)asarna tersebut 
telah tel)alln sejak awal BNN berd1ri. 
Selanjutnya untuk pemantapan penyu. 
sunan rencana program di tahun 2006. 
BNN melakukan rapat kOordinasi (rak.Or) 
dengan elemen.elemen tersebut. 

"Pada dasaroya BNN sangat terbu· 
ka tebar, untuk bekerja sama dengan 
LSM dalam pelaksanaan upaya 

mengalami over kapasitas, dan dilihat 
dari jumlah penghuni kasus Narkoba rata 
rata di atas 50 persen. Sementara Lapas 
Narkoba yang ada di Indonesia saat ini 
berjumlah 13. 

Selama ini BNN telah banyak mem­
bantu Lapas Narkoba baik dalam hal 
penanganan program treatment rehabili· 
tasi. obat obatan dan upaya pemutusan 
jaringan antara lain sumbangan a1at 

P4GN." papar Pih Kalakhar BNN, Arifin 
Rachim dalam rakor beberapa waktu 
lalu. Pada dasarnya, kata Arifin, BNN 
berkeinginan untuk menJatin ker­
jasama dengan semua LSM yang ada. 
Namun. jumlah anggaran dan pro. 
gram pemerintah tidak me­
mungkinkan ha! tersebut. 

"Pemerintah pun sangat intens 
memperhatikan masalah narkoba. se­
jak .iaman Presiden Megawati, hingga 
SBY sangat intens memperhat1kan per· 
masalahan narkoba." ungkap Afifin. 
BNN pun sangat mengharapkan du­
kungan pemerintah da!am pelaksanan 
upaya pencegahan, pembrantasan pe­
nyatahgunaan dan peredaran ge!ap 

blank spot area. dan upaya lain yang 
dilakukan termasuk memasang CCTV 
alat monitoring. Namun sayangnya alat 
tersebut tidak terjaga penggunaannya. 
Berdasarkan pengalaman. segala sesu­
atu yang dianggap dapat mengurangi 
ruang gerak tahanan atau napi akan 
cepat rusak entah itu oleh tahanan atau 
oleh oknum petugas. 

Narl<.oba tP4GNJ. Jadi kerjasama yang 
sJnergis, antara instansi pemerintah, 
LSM dan BNN dalam upaya P4GN harus 
terjalin dalam aktivitas dan program ber­
sama. "Kami akan mengadakan rapat 
teknis, agar detail program kegiatan da­
pat dibahas nantlnya." tandas Tommy. 

Sementara ilu. Arifin mengungkap. 
kan, program P4GN, pada tahun­
tahun mendatang mas1h d1rasakan 
semakin berat sejalan dengan berba­
gai factor yang dihadapi. 
Permasalahan tersebut. antara lain: 
kem1skinan, pengangguran, hak azasi 
manusia, disintegras1 dan transfor­
masi social, gtobalisasi, bencana dan 
peningkatan jumlah penduduk. • ~ 
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Kokain, 
Pembunuh yang Sangat Berbahaya 

S 
ebuah survet d. i lnggrts yang dilak­
sanakn tahun 2004 menunjukkan 
bahwa kemat1an akibat over dosis 

kokain telah mencapai tahap mempriha­
tinkan, dengan peningkatan hampir 50 
persen dalam jumlah orang yang mening­
gal akibat penyalahgunaan Narkoba 
kelasA. 

Perkiraan pemerintah setempat 
menunjukkan bahwa angka kema­
tian meningkat dari 96 di tahun 
2001 menjadi 139 di tahun 2002. 
peningkatan per tahun terbesar 
dalam lima tahun. Sejak 1998, keti· 
ka hanya 66 bencana yang tercatat. 
kematian akibat keracunan kokain 
telah lebih daridua kali lipat. 

Penemuan-penemuan 
berdasarkan riset dari Kantor 
Statistik Nasional lnggris, bisa jadi 
merupakan bagian dari angka kema­
tian yang aktual yang disebabkan 
oleh kokain. Banyak kematian yang 
tidak dilaporkan karena para dokter 
di departmen kecelakaan dan daru· 
rat tidak mengadakan tes rutin 
untuk Narkoba ketika pasien datang 
dengan masalah sakft dada. Belum 
ada kepastian untuk tahun 2003 
tapi para ahli memprediksikan 
bahwa peningkatan angka kematian 
bahkan akan lebih tinggi. 

Peningkatan penyalahgunaan 
kokain sangat kontras dengan jatuh· 
nya angka kematian di kalangan pemakai 
heroin dan menurunk.an angka kematian 
akibat pil ekstasi. 

Para ahli mengatakan gambaran ONS 
tentang kematian akibat kokain mere· 
mehkan peran Narkoba dalam menye· 
babkan stroke dan serangan jantung. 
Beberapa studi telah menyelidiki bahwa 
kokain bisa menjadi salah satu faktor 
penyebab bunuh diri. karena koka in 
menyebabkan depresi dengan cara me­
ngosongkan tingkat serotonin otak. 

Gambaran ONS termasuk pemakai 
kokain kristal . dijual dalam bentuk 
bongkahan · dan juga pemakai yang 
menghisap obat ini dalam bentuk bubuk. 

Oiperkirakan terdapat 475.000 pecandu 
kokain bubuk di lnggris, dan 200.000 
lainnya yang menggunakan kok.ain kristal. 

Kokain telah menjadi obat pilihan bagi 
kaum eksekutif periklanan dengan penda· 
patan tinggi, pemain sepak bola dan 
orang·orang yang bekerja di media. 

John Henry, profesor dalam 
bidang obat-obatan di Imperial 

College London dan mantan 
direktur dari Unit Racun 

Nasional, telah mengadakan 
riset yang menunjukkan bahwa 

sekitar satu dari tiga orang 
datang ke A&E Department 

dengan keluhan sakit dada yang 
telah dites positif kokaln. 

Temuan ini berdasarkan tes 
yang diadakan atas sampel air 

seni yang diambll dari 450 
orang yang berada di satu 

rumah sakit di London. 

Serangkaian kaum seJebritis telah meng­
aku menggunakan obat ini, termasuk 
Danniella Westbrook, mantan artis East 
Enders. dan Tara Palmer·Tomkinson. 

Di samping imagenya sebagai obat 
yang 'bersih', kokain telah dipersalahkan 
atas peningkatan kejahatan dan prilaku 
anti-sosial. Kokain kristal lebih adiktif, 
tapi kokain bubuktelah dikaitkan dengan 
hepatitisC. 

Hal ini dikarenakan para pecandu 
kokain· menderita pendarahan hidung aki­
bat menghembuskan hidung mereka de­
ngan sangat keras untuk meningkatkan 
efek dari obat tersebut. Oarah yang 
terkontaminasi kemudian diteruskan 

kepada orang lain melalui sedotan yang 
dipakal bersama untuk menghirup kokain . 

Ada pula bukti medis bahwa koka in 
menyebabkan jantung mencapai usia pre· 
matur dan pecahnya pembuluh darah. 
Keprihatinan yang lain yaitu campuran 
mematikan berupa kokain dan ekstasi 

d iikuti oleh Viagra. yang memacu 
jantung dengan sangat berbahaya. 

Polisi dan tim penindak Narkoba 
mengatakan bahwa kok.ain digu. 
nakan di dalam jangkauan kelas-

1 kelas sosial yang lebih luas diband· 
ingkan dengan Nar1i:oba jenis lain­
nya. Hal ini diperkuat oleh riset 
Home Office, yang menunjukkan 
bahwa satu di antara 20 orang beru­
sia antara 16 sampai 24 tahun telah 
menggunakan kokain. Terdapat 
bukti anekdot bahwa beberapa 
pengedar sepakat untuk menyedi· 
akan Narkoba seperti heroin jika kli · 
ennya juga membeli kokain kristal. 

John Henry, profesor dalam 
bidang obat-obatan di Imperial 
College London dan mantan direktur 
dari Unit Racun Nasional, telah me­
ngadakan riset yang menunjukkan 
bahwa sekitar satu dari tiga orang 
datang ke A&E Department dengan 
keluhan sakit dada yang telah dites 
posltif kokain. Temuan ini 
berdasarkan tes yang diadakan alas 
sampel air seni yang diambil dari 

450 orang yang berada di satu rumah 
sakit di London. 

"Jika anda tidak menduga adanya 
Narkoba, maka anda tidak melakukan 
tes: kata Profesor Henry. ' Meski 
demikian ada lonjakan yang mengejutkan 
di dalam penggunaan kokain. Perlu 
adanya kampanye kewaspadaan yang 
sesuai.' 

Aidan Gray. koordinator nasional dari 
Coca. sebuah organisasi yang mensuport 
konselor-konselor yang bekerja dengan 
pemakai kokain kristal, mengatakan 
bahwa publik perlu dibuat tebih waspada 
terhadap bahaya Narkoba. 
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K
esibukannya di dunia hiburan tak membuatnya 
meninggalkan dunia nyata. Selain tetap aktif seba­
gai dokter, Lula Kamat juga peduli dengan per­

masatahan bangsa yakni Narkoba. Berbagai kegiatan 
pemberantasan Narkoba diikutinya. Bahkan ia sering 
diundang untuk menjadi pembicara dalam berbagai se­
minar menyangkut Narkoba. "Saya merasa gemas banget 
melihat korban Narkoba kian hari kian bertambah,' 
ungkap kelahiran Jakarta, 10 April 1970, yangjuga 
model iklan beberapa produk ini. 

Lula mengaku prihatin angka penderita Narkoba kian 
hari bukannya berkurang, tetapl malah kian bertambah. 
"Dari data yang ada, kini anak-anak sekolah dasar 
bahkan sudah ada yang mencoba Narkoba," ungkapnya. 
Karena itu, ia amat setuju dengan Ide membentuk komu­
nitas sekolah antinarkoba. la pun mengaku merasa 
senang bisa ikut ter1ibat membantu masalah yang berke­
naan dengan Narkoba. 

'Saya pernah sekolah psikiatri dan mendapat banyak 
pasien yang terlibat Narkoba. Nah, llmu itulah yang kini 
saya tutarkan sebagai pembicara seminar,' ujar Lula. 
Bahkan untuk memperdalam masalah Narkoba ini, Lula 
sempat mengenyam pendidikan selama setahun di 

Sula $11m11l 

Konsisten 
Anti 
Narkoba 

lnggris atas beasiswa Chevening dari British Counci l. 
Mantan None Jakarta ini berharap dengan kemam­

puan yang dimilikinya dapat menyembuhkan para peng­
guna Narkoba. ' Kita sebagai seorang dokter melihat 
mereka yang terlibat sebagai pasien. Nah, ini mungkin 
berbeda dengan cara pandangnya polisi. lni yang kita 
selaraskan," ujar mantan presenter televisi yang pernah 
tercatat sebagai Mahasiswa Berprestasi Universitas 
Trisakti 1994/1995. 

Di sisi lain, ia merasa gembira karena banyak orang 
tua yang sudah tidak merasa malu lagi ketika anaknya 
terlibat Narkoba. Paling tidak, ini dapat terlihat dari 
makin terisinya kursi-kursi seminar tentang Narkoba dan 
bahayanya yang digelar di sejumlah tempat. 

' Bahkan di dalam seminar, orang tua yang anaknya 
terlibat Narkoba tidak merasa enggan atau malu tagi 
untuk bertanya atau mengemukakan pendapat. Mereka 
pun jujur mengakui kalau anaknya ada yang terlibat.' 
ungkapnya. Keterbukaan, menurut alumnus Fakultas 
Kedokteran Universitas Trisakt i inl, amat penting untuk 
ikut menghambat laju penggunaan Narkoba di katangan 
remaja. •ew.,. 
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KATE MOSS 

Dunia artis identik dengan uang. "Tapi sangat tidak etis bagi para 

Apapun ulah artis bisa dijadikan uang. penerbit dan produser film untuk 

apalagi bi1a artis tersebut memiliki nilai mendekati Kate yang masih dalam 

jual yang tinggi. Artis Kate Moss kini jadi perawatan . Jika akan ada buku atau 

sasaran. Orang-orang di dunia showbiz film tentang Kate dalam waktu 

mencoba membujuknya untuk rnembagi dekat, tidak akan ada pihak yang 

ceritanya sebagai seorang pecandu diuntungkan. Biarkan Kate sendiri 

kokain. Kabarnya model papan atas itu dulu." tegas Rosie.• <W""' 

ditawari imbalan jutaan dolar! 

'Perburuan' ini berawal saat seorang 
fotografer surat kabar Daily Mirror mem­
otret Kate Moss yang sedang memakai 
kokain. Kini ibu satu anak itu tengah 

menjalani pengobatan. Produser dan 

penerbit buku pun berlomba-lomba 

membujuk Kate untuk menceritakan 

kisahnya melalui buku dan film. 

Uangjutaan dolar ditawarkan 

sebuah penerbit. jika Kate mau mem­

pubfish catatan hariannya di panti reha­

. bilitasi. Padahal kini, wanita kelahiran 

16 Januari 1974 itu belum juga usai 

memerangi Narkoba. 

"Setiap malam sebelum tidur, Kate 

selalu menulis pengalamannya dalam 

sebuah catatan harian. la diminta untuk 

menulis sejuj ur-jujurnya," tutur seorang 

pasien panti rehabilitasi seperti dilansir 

Contact Music. Senin (10/10) 
Para pemburu itu termasuk pro­

duser-produser di Hollywood. Khabarnya 

mereka ingin membuat film tentang 

jatuhnya mantan kekasih Johnny Depp 

int. Kalau perburuan itu berhasil, mere­

ka menduga film ini kelak bisa menjadi 

raja box office. 

Menurut jubir panti rehabilitasi Rosie 

Brocklehurts. menulis catatan harian 

tentang pengalaman mengalahkan 

Narkoba bisa membawa manfaat bagi 

Kate jika ia diberi waktu yang cukup. 

I 
I 
I 
I 
I 

,-~-------------------~ 
B R A A z H A R 

Terjerat Lagi 
Perijara rupanya tidak membu8t lbra Azhari kapok ootuk terus bergumul de­

ngan Narit.oba. Padahal Narlcobalah yang men&antal'Mnnya menjadi pengtiooi 
hotel prodeo. Kendati masih di <Salam pet'18ra )ting semptt di LP Qpinang. 
Agustus lalu, ia kembali harus berurusan dengan polisi karena kedas-tan memili­
ki sembilan paket Shabu. Betapa tahun la&l la harus rnend'lunl LP, karena 
Majelis Hakim PN JakSel peda Oktober 2003 telah rnenM>nilnya 15 tahun pen­
jara Saat itu. lbra lefbukti metangar Undal'lf'lJndanl (UU) Narkotika clan UU 
Psikotroplka karena kedapatan memllikl 8,5 gram kokaln, 16. 7 gram Shabu, dan 
230butlrpilekstasl. 

Kasat Reserse Obat Berbahaya AKB Sugeng Rtkdo, yang menWnpin 

penyidikan menyatakan. lbra dapat dljerat hukuman yang leblh berat karena ter­
bukti menggunakan dan menerlma pslkotroptka &<>k>n9!m dua. Sugeng me­
ngungkapkan, butrtH>uktl yang dimillki pollsl untuk menjerat H:n sudah cukup 

kual 
Penemuan sembilan pakel. Shabu, bona. <San sedotan di dalam kamar Rn 

merupakan bukti yang cukup kuat. Selaln ttu, h8sil tes urine ltJf'8 pun posltif 
mengandung pslkotropika gok>ngan dua. 

Memang lbra sempat membantah menaunakan shabu, melainkan obat 
karena difinya sakit. namun kesaks6erl dokblr LP memalahkan aemen l>fa. 
Keteranpn_LP_n bi1a pihaknya'"'8kpemah-­
resep mau pun obat untuk tbra. "Untuk mendapat obat-abalan di dalam LP, harus 
ada ref«Nnendasi dari dokter LP." katanya. l(epada wartawan lbra rnembantah 
bila shabu yang cttemukan miliknya. "Mana buktq<a ltu milik Sll'J8. Jangan sem­
barang nuduh. Saya tidak tahu baning ltu milik slapa, • uja~- Boleh saja ia 
membantah. Aparat hukum yang akan membuktlkan. • .....,_.. 

\ 
I 

~----~-~---------------' 
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JEFRI AL BUCHORI 

Pulih dengan 
Membangun 

Hati 

Kesadaran atas kekhilafan 

yang dilakukan seseorang menja­

di sebuah hal yang begitu 
bermakna. lni pula yang terjadi 

pada diri Jefri Al Buchori . Satu 

titik kesadaran itu muncul di 

benaknya untuk mengakhiri masa 

kelamnya, dari lilitan Narkoba 

yang membuatnya tak mampu 

bertanggung jawab atas dirinya 

juga keluarganya. 

Setitik kesadaran itu pun 

kemudian menjelma menjadi 

sebuah titik balik bagi diri Jefri 

untuk meninggalkan masa kelam­

nya itu. Kini mantan pecandu 

Narkoba itu telah meniti jalan 

terang, menjadi seorang pendak­

wah. Bahkan kini ia telah menjel­

ma menjadi seorang pendakwah 

yang menjadi pujaan bagi banyak 

pendengarnya. la disebut-sebut 

sebagai pendakwah generasi baru 

di Indonesia. 

Untuk mengetahui lebih jauh, 

langkah awal Jefri Al Buchori 

meninggalkan masa lalunya yang 

kelam dan mengendalikan diri 

untuk tak kembali terjermus ke 

dalam jerat Narkoba, Media BNN 

berkesempatan metakukan 

wawancara dengan sang ustadz. 

Berikut hasil wawancara Media , 

BNN dengan Jefri Al Buchori : 
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Bisa dlccri1akan , m cngapa 

Anda dulu 1c rjcra1 kc dalam 

dunia Narkoba? 

Awalnyasayamcmiliki 

masalah kcluarga, kcmudian 

lingkungan Sl)"il juga turut mcmili­

ki pcnn mcnycrc1 5a)"il kc dalam 

dunia Narkoba. Mcncoba-coba 

Narkoba dulunya karcna pcngaruh 

tcman-ICman scpcrgaulan. 

' ' Denpn membentq hatf ktta, don __., dtri pada Sana KhaHk. 

yang mcngawasi kiu. Kalau hari 

sudah dibcmcngi maka pc­

nguuh luar akan suli1 masuk. 

Karena di cWam diri kiu ada 

scgumpal dar.ili, jika itu baik 

ma.kabaikpulapcrilakukiu 

dcmikian pul.a scbaliknya. Dan 

iruJah yang dinamakan hari. 

Schingga hatilah yang akan 

mcnjadi ben1cngdiri kitadari 

riap kcrusakan di dunia. Namun, pada inrinya saya ridak 

inginmcnyatahkan kcluargaa1au 

tcman-temansayairu.Scbenarnya 

scmua itu kcsalahansaya.Saya 

yangmcndapatujiandari Allah, 

scharusnyasayabisamcng­

hadapinya, J an mcncari solusi atas 

pcrmasalahan auu pun uiian yang 

sayahadapisaatitu. 

Bagaimana ling kungan di 

sckitar Anda pada saal itu? 

Di lingkungan sckiur rumah 

saya iru saya1crgclincirmcnyalahgunakan 

Narkoba, namun di lingkungan itu pula Sa}"il 

bin pulih. Jadi, lingkungan saya baik-baik 

saja schingga tak bisa scpcnuhnra juga 

mcn}"illahkan lingkungan, tapi kalau mau 

menjaditidak baik pun adadi bagian lain 

dalarnlingkungan itu. 

Bagaimana bisa sembuh? Bisa Anda 

ccri1akan? 

Sangat panjang dan benar-benar berjuang 

untuk mcrevolusi diri yairu melakukan 

pcrubahan totalatasdiri sayascndiri. 

Awalnya,sayarcrsadarmclaluiproscsmcrc­

nung. Terns mcrcnungi tindakan-rindakan 

dankckcliruanyang1c\ahsayalakulun. 

Kemudian, saya mclakukan hijrah, baik iru 

hijrah lahir dan batin. Hiirah barin yang saya 

lakuhn saat itu adalah dcngan mcmbangun 

kcmbali hari saya. Sui iru, saya tcrgugah 

dcngan ayat Allah yang mcnyaukan bahwa, 

scsungguhnya Allah tidak akan mcngubah 

nasib suaru kaum, bila ia ridak mcngubahnya. 

S«an Jahir pun saya bcrhijrah, mcning­

galkan baranghanuniru,mcski saatirusaya 

dihina, diccrca, namun scmua itu bagian dari 

proses. Program dctoksifikasi dan rchabili1asi 

Harus - - -· settap saat adll y- menpwlSI klta. Kalau 

hatl - dlbentenll makll _..h 
._ akan sullt masuk. Karena di dalam 

dirt klta adll -· -· Jlka ltu balk moka - pula per11aku klta 
- pula sebaltknya. Bisakah agama menjadi 

sarana untuk m cnccgah 

pcnggunaan Narkoba? 

juga rurut mcmbantu kcpulihan saya. 

Mcnurui Anda, apa sih faktor utama 

yang mcnycbabkan orang bisa pulih 

kcmbali? 

Konscpnya sangat scdcrhana, akan sulit 

mcninggalkan yang dicintai, dan alun sulit 

pula mcndckat pada hal yang dibenci. Saat 

onng masih cinu, masih menyukai Narkoba, 

makaakansangatsuli1 mcninggalkannya. 

Jika masih suka pada barang haram itu, maka 

sampai kapan pun tidak akan scmbuh. 

Lalu, bagaimana menimbulkan sikap 

benci schingga 1crbcbas dari N arkoba? 

r-.lclalui agama, dcngan mcnpdari bahwa 

barang haram itu hanm dan dilakna1 olch 

Allah. Perlu pula dibebcrkan akibat 

mcnyalahgunakan Narkoba, schingga mcrcka 

kapok dan mcrasa ti.kut dcngan akibu yang 

akan dipcrolchnya. 

Bagaimana cant mcnjauhi lingkun­

gan yang lama ap tidak 1crpengaruh 

lagi? 

Dengan mcmbcntcngi hari ki1a, dan 

mcndckatkan diri pada Sang Khalil<. Harus 

tc runam kcsadaran bahwa scriap Saal ada 

lnsya Allah bisa, namun ha] 

ini1crganrungdarimasing-mas­

ing individu. Apa!Wi barinnya 

sudah bcnar-benar tersentuh 

agama a12u bclum. Kalau 

harinyabelumtcrsentuhmaka 

bclumtcrciptakcsadaran 

Namun lambat faun kcsadaran 

itu pasriakanmunculkarcn.adalarndiri 

manusia ada kcccndcrungan ti.kut pada 

larangan Tuhan. 

Bagaimana car.mya, a~ agama 

d apat dljadikan sar.ma un1uk m cnccgah 

penyalahgunaan Narkoba? 

Mclalui pcndckaun dan pcnyadaran 

bahwa Narkoba itu dilarang. 

Bisakah orang yang kccanduan 

N arkoba dJscmbuhkan m elalui lctapi 

agam a? 

Sang:it bisa karcna Saal orang ingin pulih 

dari ke<:anduandiaakanmclaluiproscs 

bertaubat. McWui agama akan lcbih diman­

tapkan proses taubamya. Tapi, jangan salah, 

bcrobai iug:ipcnting,jadi proscsdctoksi­

fikasi pun sang:it bcrmanfaat hagi pccandu 

yangingin pulih. 

Apa tips Anda ap rcmaja ridak tcr­

jcrumus kc dunia Narkoba? 

Saya hanya ingin mcngingatkan, bahwa 

hldupini hanya sckalijadiharusdipcr­

juangkan agar sclamat du~ akhirat. Jadilah 

yang 1crbaik yang kiu bisa. •Ra'wna-
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Peran lnstansi Sekolah dalam 
Penanggulangan dan Peredaran 

Narkoba di Kalangan Remaja 

Oleh: Maya Savitri 
SMA Negeri 3 Palembang, 

Juara II Tingkat SMU 
Lomba Karya Tulis P4GN 

P
cnralahgunaan Narkoba benambah 

dramatis akhir-ak~ir ini. Bcbcnpa pclafu 

SMA, tcrntama d1 kota-kou bcsar, 

mcnggunakan mariruana dan minum minurnan 

kcras.Mula-mulakarcnaiscng.rasainginuhu, 

atausckadariku!-iku1antcman.Adajug.i.rang 

didorong olch nafsu unruk mcndapnkan sutus 

wsial y:rng tinggi, ingin pcngakuan a1u cgonya, 

scna umuk menj:aga gcngsi. Bcbcnpa kelom­
pok rcmaja bin mcnggunakan Narkoba k.arcna 

ingi.n Lllrid:rn kcsuli1an hidupdankonflikbatin. 

Remaja merasa menjadi 'orang super' jib bisa 

merokok, mengkonsumsi g.mja, dan minum 

minuman kcras. 

~can ob~krif rc:maja sckarang lcbih kritis. 
Remaja benda d:ilam proses pcncarian jati diri. 
Olch kllcna itu, dalam kaitan ini, sckolah mcm­

punpi pcran scbagai media umuk mcmpc­

ngaruhi kehidupan intelcktual,sosial,dan moral 

mercka.Su:i.sanasckolahbaiksosi:i.I maupun 

psikologis mcncmukan proses dan pola pcn)"e· 

suaiandiri. Oisampingituhasilpcndidikw 

pngditcrimadisckolahmcrupakanbckalpros· 

cspcn)"esuaiandiridimasruakat.Sckolahpng 

baik mcmberikan banrak kcscmpuan kcpada 

siswa umuk menggali potensi )"ang dimilikinra 

untuk perkembangan mas.a depannp. 

Sclain scbagai sanma pendidikan, sckolah 

jugabis.amenjadirujukandantcmpatpcrlin· 

dunganjikaanakdidikmcngalamimasalah. 

Makaadawalikelasdisctiapsckolah rang 

lxrrugas membantu siswa bila mcnghad.1pi 

kesulitanpclajarandangurubimbingankonscl· 

ing scrta guru budi pekerti unruk mcmbantu 

mcnyclesaikan masalah pribadi sisv.'11. 

Pcndidikan yang lxrlaku di Indonesia pada 

umumnpdisclcnggarahndalambcntuk 

klasikal. Hal ini bcnrti membcrlakukan sama 

scmuatindakanpendidikankepadasisv.'lln)'ll, 

kcndatimerckascbcnamp.bcrbc:da·bc:da. 

Pengakuan cahadap k.,mauan pribadi rang 

beragamitumenja<liberkurang.Olchkarenaitu 

rang huus mcndapa1k:i.n perhatian dalam 

penrelcnggaraan pendi<likan adalahsifaMifat 

dankcbutuhanumumremajaseP"rripengakuan 

akankcmampuan,inginmendapa1kankeper­

caraan,kebcb2sandanscmacamn)-;:i. 

Pcndckatan lrn:atif r.cbagai mctodc pemcca· 

han (problem sol,·ing) di dalam proscsn)'ll scl.alu 

mcnggunakan pola imcraksi dialogis schingga 

mcngakibatkan$COrangn:rm.jamcrasa turu11er­

lilntdalammcmikirk2nscb:.bakiba1yang 

ditimbulkandaritataperg:mlanyangsaJah. 

Output proses in-house iraining akan mcn­

jadikan pcscm didik tumbuh dan hcrkcmbang 

mcmahami masalah se<:ara mandiri dan dcv.'llsa. 

Bcbcrap:i us.aha yangperludilakukan 

schubungantkngan minatdan kemampuan 

rcmaja1·angdikaitkandcngancita-citaketudu­

pam1raamanlain: 

0 Bimbingan karir dalam upap mcng­

arahkan siswauntuk mcnentukanpilihan jenis 

pendidikandanpekerjaan scsuai kemampuan 

OMcmbcrikanlatihan-latihanpraktisrcr­

hadap sisw11 dcngan berorientasi kcpada runtu-

tan!ingkungan 

OPenpuunankuriku!umpngkomprchen­

sif dcngan mcngcmbangkan kurikulum muatan 

lokal 

Kctidakmampuan dalam mc~nrukan karir 

adalah masalah penting yang dihadapi rcmaja. 

Mal 1m mungkin bi~ mcnimbulhn akib:.t 

ncgati(da.lambcntukmekanismcpcnahanan 

1enentu maupun pcbrian kcpada penr:al.ahgu­

naan Nukoba. Dcngan dcmikian bila ditinjau 

dari scgi penyalahgunaan obat t.,rlarang, 

bimbingan karir mcrupakan tindakan prc..-cntif 

schinggadiharapkanremajabi~mcndapatkan 

pengc1ahuanmcngcnaiminudanb:ikat)-;:ing 

scsungguhnp, pc:ngcndalian diri dcngan konscp 

diri 1·angpositif scna pengenalan kcscmp:itan 
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bcrkanr. 

Dalam mcnghadap1 pel'$0alan rcmaja scper­

n masalah Narkoba perlu d1pcrhaokan bcb<."r:i­
pa hal: 

0 Harus mampu ffi<"n<:•prakan peluang­

peluang pos1rif 1crhadap kcccndcrungan ncgatif 

rcmaja. Pcluang mi bisa bcrupa kcscmpa1an 

mcngcmbangkan bakar dan minar dalam scko­

lah misalnri1 mclalui organisasi yang mampu 

mcnycr.1pperharianpararcmajadalamwakru 

lu.angnya dan mclarih jiwa kcpcm1mpinan 

0 Dalam mcnghadapi pcrkcmbangan lprck 

pcrludipikirkan mcngcnai 'pcndidikan mc<lia'. 

Halinimcrupakanusahadarimas)·ar.1 ka1 

1cru1111makcluarga dan sckolahunn1kmcngajar 

anak mcnjadi pcngamar media modern yang 
lthih sclckrif 

Mctodc mcnanggulangi pcningkaran pcng­

gunaan Narkoba di kalangan pclajar )"ang bin 
dilakukanolch i.ckolah ama111 lain; 

I. Bidangpendiclik.an 

a. Bimbingan karirdanpcluang 

bcrorganisasi 
b. Pclajann muatan lokal scperr:i mcnjahit 

danmcmasak 
c. Tes IQ schingga anak didik mcngc1ahui 

kcmampuann)'a. Bila nilainra rcndah maka guru 

bisa mcnguparakan pcmbclajann rang lcbih 
baikagarsisiswairutidakfrustasi 

2. Bidangsosialdan budari1 

a. Pcnganhandan insrruksimcngtnai 

lxrbagaimacamkcnakalanrcmajaolchguru 

pcmbimbing sccan rur:in, misalnri1 dalam scdap 

Pendldlkan yang bel1aku di Indonesia pada umumnya 

dlselenggarakan dalam bentuk klaslkal. Hal lnl berartl 

member1akukan sama semua tlndakan pendldlkan kepa­

da slswanya, kendatl mereka sebenamya bert>eda-beda. 

Pengakuan terhadap kemauan pr1badl yang beragam ltu 

menjadl berlwrang. Oleh karena ltu yang harus menda­

patkan perhatlan dalam penyelenggaraan pendldlkan 

adalah sffat-slfat dan kebutuhan umum remaja sepertl 

pengakuan akan kemampuan, lngln mendapatkan 

kepen:ayaan, kebebasan dan semacamnya. 

upacan 

b. Mcningkarkan disiplin sckoJ.ah dcngan 

mcmpcrkct:U penrunn sckolah, namun 1c1ap 
r:idakmcmlxnrkanpcscnadidik 

c.Oiskusiilmiahamarsckolahmcngcnai 

Narkoba schingga guru mampu mclihat scjauh 
man.a pcngctahu.an siswa rcntang Narkoba 

3. Bidang kcagamaan 
a. Pcngajianrurin sctiappagisclxlum 

mcmulaipcl.ajar:andanmajclistaklimscriap 

minggu schingga mcnanamk.an scndi-scndi 

b.Mcngadakanacar:a kcagamaan sccara 

rotin scriap bulan, mis.alnra sir.I.man ruhani 1iap 

aw:il bulan. Halinidlhanpk.andapat 

mcningkatkan pcngcmhuan agama d:m mcnum­

buhkan morali1as rang baik di kalangan pclaiar 

schinggabisamcnjadipre-·cnrisasibagidirin)'ll 

untukmcnrikapiscgalalxnrukpcnycsua.ian 

sccara!cpat. 

Kc1impulan dan Saran 

Penangananmasal.ah pcnplahgunaan 

Narkobadapudilakukandengan mcngintCn­

sifkandan rncnarajaringan komunikasidi lcm­
bagapcndidikan)·angbcrkai tandcngan 

pcnralunn hobi,minat,danbakardandiikuci 

dengan fungsionalisasi lembagatcrscbut misal­

n)'adalam lxrorganisasi 

Komunikasi ranglancar baik,'Crtikal 

maupun horisomal maka lxrbaga.i aspinsi akan 

dapat tcnampung schingga dapat mcnghindar­

kan pcn)·alahgunaan Narkoba. 

Jlk.ainstansisckolahdapatmclaksanakan 

rugasnradcnganbaikmakaanakdidikakan 

ccndcrungbcrkunng kcmungkinannyaunruk 

mcngalamipcrmasal.ahanpcnrcsuaiandiria1au 
tcrlihaimasalahyangmcn)"Cbabk.anpcrilaku 

mcniimpangschinggapcrlupcningkatancfck­

tP.itasdan pcnga11.':lsanguru 1crhadapsis11.':I 

agarpcngomrolan pcrgaulandisckolahtcr­
kcndali. • 
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Pengasuh Dr Kusman Sunakusumah SpKJ j. 

Tentukan Tempat Rehab 
Tentukan Tempat Rehab 

5aya bingung menentukan pusat 
rehabilitasi yang baik untuk anak saya 
yang telah terlibat Narkoba. 
Masalahnya anak saya telah mengikuti 
program rehabilitasi hingga empat kali 
namun masih saja relapse. 
5ebenamya, pusat rehabilitasi yang 
baik, memiliki kriteria apa saja? 

Oktnka Faten Hamami 
Jin Raya Pondok Cabe 

Jakarta Selatan 

Pusat Rehabilitasi yang baik itu 
adalah tempat dimana bisa didapatkan 
jaminan kesehatan flSik dan 
psikis/mental serta semua kebutuhan 
klien (sebagai korban Narkoba)untuk 
bekal berpola hidup sehat dan mandiri 
nantinya bila kembali ke masyarakat 
Karena tidak selamanya harus hidup di 
tempat tersebut! Makin lama klien di 
rehabilitasi maka ma kin jarang ke­
mungkinan kambuh/retapse Jag;. Jadi 
kalau sudah empat kali di rehabilitasi 
tapi masih kambuh lagi, ya mungkin 
tempat tersebut kurang memberikan 
bekal (antara lain disiplin dalam meng. 
atur waktu dan perilaku baik serta per­
caya diri, pengetahuan dan keterampil­
an rnencegah relaps, pengetahuan dan 
keterampilan berpikir, berperilaku dan 
berperasaar"Vemosi untuk hidup sehat, 
pengetahuan dan keterampilan untuk 
bisa mengjsi waktu luang dengan hal­
hal yang konstruktif dan produktif, dan 
juga pengetahuan dan keterampilan 
orang tua/keluarga dalam mendukung 

menciptakan suasana yang kondusif 
untuk pemulihan klien) program yang 
sesuai dengan kebutuhan klien. Di 
samping itu belum tentu metode yang 
diterapkan sesuai dengan keinginan 
klien, jadi perlu dicari metode yang 
sesuai (bisa dipilih antara lain 

Therapeutic Community /TC, 
Religlous/keagamaan, Criminon dan 
penegakan disiplin) dan jangan 
memaksakan keinginan orang 
tua/keluarga, sebaiknya klien bisa 
memitih metode yang diminatinya. 

Kenali Mu r id Narkoba 

Saya seorang guro $MA, sebe­
namya saya sangat geram dengan 
anak-anak yang terlimat Narkoba, 
ingin menertibkan atau menyadarlcan­
nya tapi tidak mengetahui caranya. 
Jadi, apa saja ciri anak yang terlibat 
narkoba, dan bagaimana penanganan 
anak yang terlibat serta bagaimana 
pendekatan agar anak-anak didik saya 
menghindari Narkoba? 

Khoslyatllah 
Kramatlati 

Jakarta Timur 

Sebagai guru sebaiknya berkepri­
badian (berpikir, berperasaan dan 
berperilaku) yang harus bisa diteladani 
muridnya. Untuk itu diperlukan lebih 
banyak mendengarkan daripada 
berbicara dan banyak mengobservasl 
ikut akrab bergau/ dengan murid. 
Dengan cara ini dapat dideteksi ka/au 
ada yang sudah ditingkat awa/ yaitu 
mencoba-coba Narkoba. Bisa di­
upayakan mengetahui apakah telapak 
dan jari-jari tangan murid selalu 
basahjberkeringat dan 

gemetar/rremor untuk murid yang 
tidak mempunyai gangguan / kelainan 
fisik maka perlu diwaspadai bahwa 
ada gangguan psikis minimal kece-

masan berlebihan. Nah, untuk ini 
perlu pendekatan Jebih karena ke­
mungkinan besar mudah mencoba 
Narkoba. Kemudian kenali perubahan 
perilaku, berpikir dan beremosi dari 
murid - muricJ kita karena kalau ini ter­
jadi maka meropakan tanda untuk 
kita melakukan intervensi, misalnya 
kalau biasanya rajin jadi ma/as atau 
sering membolos sehingga angka 
raport menuron. Kalau sudah dike­
tahui perlu dipastikan dengan 
pemeriksaan urine. Ka/au hasil 
pemeriksaan urine positif, kita harus 
bantu keluarga dan murid yang 
bersangkutan untuk berobat ke fasili­
tas pe/ayanan terdekat. Sedangkan 
kalau murid kita ingin terhindar dari 
penyalahgunaan Narkoba, kita harus 
peka terhadap perubahan-perubahan 
tersebut. kita cegah dengan mem­
berikan penjelasan mengenai bahaya 
Narkoba sesering mungkin setiap ada 
waktu /uang dan dalam setiap kesem­
patan da/am jam pe/ajaran maupun di 
luar jam pelajaran. Di samping itu 
kalau disetujui atas kesepakatan 
bersama orang tua murid sebaiknya 
dibentuk unit pencegahan narkoba di 
sekolah dimana dilakukan kegiatan­
kegiatan pencegahan dan rujukan ke 

fasilitas kesehatan terdekat. • 
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Apa lnli Apa Hu 

Saat ini beberapa Rumah Sakit Jiwa di Indonesia telah memiliki unit 
pelayanan psikiatri/ ketergantungan obat. Berikut adalah nama-nama 

rumah sakit jiwa (RSJ) tersebut: 

RSJ Banda Aceh 
RSJ Medan 
RSJ Padang 
RSJ Pekanbaru 
RSJ Jambi 
RSJ Palembang 
RSJ Bengkulu 
RSJ Sangaliat 
RSJ Jakarta 
RSJ Bogor 
RSJ Bandurn 
RSJ Cimahi 
RSJ Klaten 
RSJ Magelan 
RSJ Surakar 
RSJ Semara' 
RSJ Lawang 
RSJ Bangli 
RSJ Singkaw ng 
RSJ Pontianak 
RSJ Tamban 
RSJ Banjarmasin 
RSJ Samarinda 
RSJ Manado 
RSJ Ujung Pandang 
RSJ Palu 
RSJ Kendari 
RSJ Ambon 

Jl. Kakap 25 
Jl. Tali Air Km 10 
Jl. Ulu Gadut, Padang 
Jl. Bangkinang Km 17.5 
Jl. Kesehatan Jiwa Km 9.5 
Jl. Kol. Berlian 
Jl. Bukit Husada 
Jl. Sangaliat, Bangka 
Jl. Latumenten No. 1 
Jl. Dr. Semeru 82 
~ l. Martadinata 11 
Jl. Rumah Sakit, Cimahi 
l. Danguran , Kebon Arum 

Jl. A. Yani 
l. Jebres 

Jl. Cendrawasih 
l. A. Yani No.1 

UL Kusumayuda 
Jl. Singkawang 
Jl. Ali Anyang 
Tamban 
Jl. Brigjen H. Hasan Basry 
Jl. Kakap 
Jl. Bethesda 
Jl. Lanto Daeng Pasewang 34 
Jl. RS Undata 
Jl. Letjen Suprapto 
Jl. Negeri Lama, Passo. 
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CALL CENTER INN 
0804·1 ·266266 

SMS 1266 

SOLUSllNFORMASITERDEPAN 
MASALAH PENCEGAHAN DINI 

BAHAYA NARKOBA 


